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KATA PENGANTAR 


Pembangunan di bidang kebudayaan adalah bagian integral 
daripada Pembangunan Nasional. Pembangunan bidang kebudaya- 
an tidak terlepas dari pemikiran dan usaha pengembangan dalam 
bidang sastra, 


Karya sastra yang merupakan manifestasi kehidupan jiwa 
bangsa dari abad ke abad akan menjadi peninggalan kebudayaan 
yang sangat tinggi nilainya. Karena itu karya sastra perlu digali 
dan digarap untuk diresapi dan dinikmati isinya. 


Karya sastra memberikan khazanah sejarah ilmu pengetahuan 
yang beraneka macam ragamnya. Hasil penggalian dan penggarap- 
an karya sastra akan memberikan rasa kepuasan rohani dan ke- 
cintaan pada kebudayaan sendiri yang selanjutnya akan merupa- 
kan alat ampuh untuk membendung arus masuknya pengaruh 
kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan kepribadian dan ke- 
pentingan pembangunan bangsa Indonesia. 


Penghayatan hasil karya sastra akan memberi keseimbangan 
antara kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern di satu 
pihak dan pembangunan jiwa di lain pihak. Kedua hal ini sampai 
masa kini masih dirasakan belum dapat saling isi-mengisi, padahal 
keseimbangan atau keselarasan antara kedua masalah ini besar 
sekali peranannya bagi pembangunan dan pembinaan lahir dan 
batin. Melalui sastra diperoleh nilai-nilai, tata hidup dan sarana 
kebudayaan sebagai sarana komunikasi masa lalu, masa kini dan 
masa depan. 


Para pemakai dan peminat bahasa dan sastra Daerah, khusus- 
nya bahasa dan sastra Sunda, baik di dalam masyarakat maupun 
di sekolah dan di perguruan tinggi, sudah lama merasakan keku- 
rangan akan buku Sunda sebagai bacaan maupun sebagai penun- 
jang pengajaran bahasa dan sastra Sunda. 


Selain itu sesuai dengan semboyan 'Bhinneka Tunggal Ika” 
sepatutnya kita memelihara segala ragam kebudayaan dan bahasa 
daerah yang hidup dan digunakan dalam masyarakat kita, agar 
keanekaragaman kebudayaan dan bahasa di negara kita itu tetap 
terpelihara dengan segala keindahan dan kelincahannya. Bahkan 
perlu disebarluaskan ke seluruh pelosok Nusantara kita sehingga 
dikenal, diterima dan dirasakan sebagai milik kita bersama. 


Dengan tujuan itulah dan untuk mengisi kekurangan tersebut 
di atas, Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Departemen P dan K, bekerja sama dengan PN. Balai 
Pustaka sebagai penerbit buku sastra yang telah dikenal sejak 
sebelum Perang Dunia ke-2, menerbitkan kembali buku-buku 
sastra Sunda. Bagi yang tidak menguasai bahasa Sunda, tetapi 
ingin memahami isinya, telah kami susun ringkasan ceritanya 
dalam bahasa Indonesia. 

Semoga dengan terbitan-terbitan ini kekayaan sastra bangsa 
kita yang sudah begitu lama terpendam itu dapat dikenal oleh 
khalayak yang lebih luas serta dapat menambah pengertian dan 
apresiasi terhadapnya. 


Jakarta, 1979 


Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra 
Indonesia dan Daerah 
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RINGKASAN 


Zaman dahulu kala hiduplah di Bagdad seorang saudagar 
yang kaya-raya, Syekh Hasan namanya. Ia orang yang baik hati, 
ramah dan sayang kepada orang-orang yang miskin dan sengsara, 
lagi pula murah hati. Selain itu ia suka menasehati dan mengajar 
orang-orang yang bodoh, tanpa mengharapkan apa-apa. Oleh se- 
bab itulah ia disegani dan disayangi oleh semua orang. 


Syekh Hasan hanya dikaruniai seorang anak laki-laki yang di- 
namai Hasan juga. Anak itu berparas tampan, tak suka bertingkah, 
rendah hati, tak suka bersolek, apalagi angkuh seperti kebanyakan 
anak orang kaya. Karena itulah ayah bunda amat sayang kepada- 
nya. 

Sebagai orang arif, Syekh Hasan tidak mau memanjakan 
anaknya. Pada suatu hari ia berunding dengan isterinya tentang 
niatnya menyekolahkan anaknya ke Mesir. Hasan ternyata ikhlas 
menuruti keinginan orang tuanya. 


Pada hari yang telah ditentukan, siaplah Hasan untuk berang- 
kat menuntut ilmu ke Mesir. Dengan cucuran air mata, ibunya 
melepas putra kesayangannya. Anak yang baru berusia tujuh ta- 
hun itu disertai oleh dua orang pengasuhnya, yaitu Mairin dan 
Mairun. Jarak yang amat jauh ke Mesir itu ditempuhnya berbulan- 
bulan lamanya. 

Di Mesir, Ibnu Hasan berguru kepada seorang ulama kenama- 
an. Ia belajar dengan rajin dan tekun. Sehabis belajar ia sempat 
melakukan berbagai pekerjaan kasar di rumah gurunya, supaya 
terbiasa. Kecuali itu ia suka pergi dan mengamat-amati pekerjaan 
tukang tembok, tukang kayu, pandai besi dan tukang emas. De- 
ngan demikian Ibnu Hasan memanfaatkan seluruh waktunya yang 
terluang. Maka tidak heranlah, kalau gurunya amat sayang kepada 
muridnya yang seorang ini. 


Pada suatu hari Ibnu Hasan berjumpa dengan seorang anak, 
yang bernama Saleh. Atas pertanyaannya, anak sekolah itu mene- 
rangkan, bahwa sekolah itu tempat belajar membaca, menulis, 
berhitung dan tata krama. 


Sesampai kembali di rumah, Ibnu Hasan meminta izin kepada 
gurunya untuk bersekolah. Gurunya senang sekali mendengar 
permintaan muridnya, kemudian memberi izin dan merestuinya. 


Di sekolah pun Ibnu Hasan belajar dengan rajin dan sungguh- 
sungguh. Karena ketekunan dan kecerdasan otaknya dalam tempo 
tiga tahun ia berhasil meraih piagam. Namun ia belum puas. Di- 
masukinya perguruan yang lebih tinggi, dan akhirnya semua pesan- 
tren di Mesir dimasukinya sampai tamat. 


Dalam pada itu si Mairin dan Mairun sudah rindu kepada ta- 
nah air, lagi pula ingin beristeri. Ibnu Hasan tidak keberatan me- 
reka pulang ke Bagdad, tapi ia sendiri akan meneruskan pelajar- 
annya ke Turki. Ibu dan ayah Ibnu Hasan mula-mula waswas ke- 
datangan si Mairin dan si Mairun. Tapi kemudian mereka bersyu- 
kur kepada Tuhan, karena anak mereka kabarnya sudah tamat 
dari semua pesantren di Mesir, malah akan melanjutkan pelajaran- 
nya ke Turki. 


Di Istambul, Ibnu Hasan memasuki perguruan yang tertinggi. 
Karena bakatnya memang cerdas, di sini pun ia menonjol kepin- 
tarannya, sehingga mendapat pujian orang. Pemuda berusia 21 
tahun yang tampan dan amat pandai itu menjadi rebutan gadis- 
gadis Turki yang cantik, tapi Ibnu Hasan belum mau beristeri. 
Karena sudah terlalu lama merantau di negeri orang, ia mengam- 
bil keputusan pulang kembali ke tanah airnya. 


Dapatlah kita bayangkan, betapa suka cita kedua orang tua- 
nya. Ibnu Hasan dipeluk dan ditangisi oleh ayah bundanya. Se- 
bagai tanda syukur atas kedatangan kembali puteranya dengan 
selamat, Syekh Hasan mengadakan perhelatan besar, yang dikun- 
jungi oleh Patih, para bangsawan, para saudagar dan para orang 
terkemuka di Bagdad. Atas permintaan Tuan Patih, Ibnu Hasan 
dengan panjang lebar menceritakan segala pengalamannya di 
perantauan. 


Tak berapa lama setelah perhelatan berakhir, Syekh Hasan 
jatuh sakit. Semua tabib yang pandai dipanggil, akan tetapi penya- 
kit saudagar yang kaya raya itu semakin parah, Sebelum menghem- 
buskan nafas yang terakhir, ia masih sempat meminta maaf dan 
memberikan nasehat kepada anak isterinya. Betapa scdih keluar- 
ga yang ditinggalkannya, mudah kita bayangkan. 

Buat menghibur ibu dan dirinya sendiri, Ibnu Hasan menyu- 
ruh dirikan rumah besar dan indah di perbukitan di luar kota. 
Gedungnya yang di kota ditunggui oleh kerabatnya yang paling 
dipercayainya. Di tengah alam yang indah itu, Ibnu Hasan hidup 
tenang dan tenteram. Sebagai selingan sesekali ia berburu rusa ke 
hutan. 


Pada suatu hari datanglah seorang tamu yang mengaku guru. 
Namanya Kamarudin. Orang itu diterimanya dengan ramah seba- 
gaimana mestinya. Si tamu kemudian berkata, bila orang ingin 
hidup senang, ia mesti menaruh uang enam ringgit di dalam bo- 
kor, disaksikan oleh Sang Guru. Kemudian bila ingin disayangi 
orang, ia mesti mempunyai azimat kinasihan (kasih sayang). 
Lalu agar uang atau hartanya tidak hilang, ia mesti mempunyai 
ilmu pesona (pangirut). Dengan ilmu itu pun ia bisa memperba- 
nyak hartanya. Akhirnya kepada Tuan Rumah, si tamu mengan- 
jurkan, supaya ia memiliki ilmu kekebalan, sehingga kebal terha- 
dap peluru, maupun pedang. Akan tetapi karena Syekh Ibnu Ha- 
san sudah cukup berilmu, semua ocehan tamunya sia-sia belaka. 
Karena malu sendiri, Kamarudin akhirnya mohon diri dan pulang 
tanpa hasil. 

Sesudah kedatangan tamu itu Syekh Ibnu Hasan bertekad 
akan membasmi ilmu sihir yang cuma menyesatkan manusia. 
Untuk melaksanakan niatnya, ia menyamar sebagai musafir dan 
mendatangi guru sihir di tempatnya. Guru itu sangat pongah dan 
menganggap dirinya orang yang paling pandai. Karena ulahnya 
yang memuakkan itu, Syekh Ibnu Hasan diam-diam pulang kemba- 
y. 


Sekembali di rumahnya, ia mendirikan pemondokan untuk 
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orang-orang miskin dan orang-orang musafir. Di sana orang-orang 
dengan cuma-cuma mendapat makan minum serta pengajaran il- 
mu agama yang murni, agar terhindar dari ilmu sihir. Agar lebih 
menarik tempat itu dibuat bagus sekali, dikelilingi taman bunga 
yang indah. Tidak heranlah jika pemondokan itu menjadi termas- 
hur ke mana-mana. 


Kabar tentang pemondokan Ibnu Hasan itu sampai juga ke 
istana Sultan Harun al-Rasyid di Bagdad. Baginda ingin sekali 
meyakini kebenaran berita itu. Kemudian baginda menyamar se- 
bagai musafir dan disertai oleh panglima balatentaranya menuju 
pemondokan tersebut tadi. Mereka disambut dengan ramah ta- 
mah, kemudian berbincang-bincang tentang berbagai masalah dan 
ilmu. Sultan kagum akan pengetahuan Syekh Ibnu Hasan yang 
begitu luas. Baginda akhirnya bertanya, apakah angan-angan Ibnu 
Hasan yang sesungguhnya. Tuan Rumah dengan terus terang 
berkata, merasa menyesal karena Sultan membiarkan saja guru- 
guru sihir mengajarkan ilmunya yang menyesatkan. 


Baginda tersenyum, kemudian mengajak Tuan Rumah mi- 
num segelas kecil minyak ajaib. Sehabis minum, Syekh Ibnu Ha- 
san tertidur nyenyak sekali. Baginda dan panglima bersama-sama 
menggotong Ibnu Hasan ke istana, dan membaringkannya di pera- 
duan Sultan Harun al-Rasyid. Lalu baginda memerintahkan, agar 
semua pejabat dan rakyat mengakui dan menghormati Ibnu Ha- 
san sebagai sultan. 


Ibnu Hasan terbangun dari tidurnya oleh nyanyian merdu 
empat puluh orang wanita cantik. Ia merasa heran melihat keada- 
an yang serba asing baginya. Lebih-lebih heran lagi, ketika semua 
orang menyapanya dengan sebutan ”Baginda Sultan Harun al- 
Rasyid.” Meskipun demikian ia akhirnya menerima kenyataan dan 
bertindak sebagai imam di mesjid agung. Kemudian ia mengada- 
kan musyawarah dengan para pembesar negara. Pada pertemuan 
itu ia memerintahkan, supaya guru-guru sihir ditangkapi, karena 
bisa membawa celaka bangsa dan negara. Untuk meyakinkan diri- 
nya, bahwa ia tidak bermimpi, ia memerintahkan bendahara agar 
mengirimkan uang sebanyak seratus dinar kepada ibunya. 
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Pada waktu bersantap, ia makan sajian yang agaknya dicam- 
pur dengan hasyis yang mengandung bius. Segera saja ia tertidur 
lelap. Dalam keadaan itulah ia digotong dengan kursi ke rumah- 
nya. 


Ketika terbangun, Syekh Ibnu Hasan heran sekali, karena su- 
dah berada lagi di rumahnya sendiri. Kepada ibunya ia bertanya, 
apakah kiriman uang seratus dinar sudah sampai. Dijawab oleh 
ibunya, bahwa hadiah dari Sultan sudah ia terima. Tatkala Ibnu 
Hasan berkata, bahwa dialah orang yang memberi uang itu, ibunya 
terkejut. Ia merasa sedih, karena mengira anaknya sakit ingatan. 
Orang-orang lain pun menduga demikian. Maka untuk menente- 
ramkan ibunya, ia mengakui, bahwa ia telah bermimpi. 


Syekh Ibnu Hasan lalu menghadap Sultan di istana. Ia mohon 
ampun, karena sudah lancang dan berani mengecam baginda tem- 
po hari. Namun Sultan kemudian menjelaskan, mengapa ia menya- 
mar sebagai musafir dan menggotong Ibnu Hasan ke istananya. 
Baginda yang sudah yakin akan ilmu dan kesalehan Ibnu Hasah 
lalu berkenan mengangkatnya sebagai mufti (penasehat) keraja- 
an. 


Tak lama kemudian Syekh Ibnu Hasan dijemput dari rumah- 
nya dan dengan segala kebesaran dinobatkan sebagai mufti. 
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WAWACAN kh ab. hilyi 


SINOM 


1. Bubuka ieu carita, muji ka Gusti Yang Widi, nu nga- 
damel bumi alam, nya eta bumi jeung langit, sareng makhlukna 
deui, awang-awang uwung-uwung, sareng jabi ti eta, jirim usik jirim 
cicing, sadayana ayana ku kersa Allah. 


2. Arinu deuk dicarita, jalma nu leuwih berbudi, jenengan 
Syekh Ibnu Hasan, matuh di Bagdad nagari, pantes dijieun 
misil, pibahaneun urang hirup, mungguh nu hirup tea, perelu 
pisan ngarulik, elmu-elmu anu aya manfaatna. 


3. Kocapkeun jaman baheula, aya hiji jalma sugih, je- 
nenganana Syekh Hasan, loba banda loba duwit, mashur ka ung- 
gal nagri, jegudna punjul ti batur, matuh di nagri Bagdad, nu 
wentar kamana-mendi, pangramena nagri di jaman harita. 

4. Syekh Hasan gede timbangan, welas asih ka nu mis- 
kin, heman ka anu walurat, mitutur nu cupet budi, nu bodo sok 
diweling, diwuruk elmu nu alus, kajeun tombok ku upah, ku pake 
atawa duwit, ku sab kitu jadi kalulutan jalma. 


5. Loba jalma andon suka, loba abid !) anu mukim, ja- 
riyah ?) pada sumerah, pakir nu purah musapir, migusti titip diri, 
badog rampog pada sujud, bangsat-bangsat arera, tipu daya pada 
ajrih, kula warga sadaya pada ngawula. 

6. Akuan ka semah-semah, ka nu deukeut ka nu tebih, 
teu pisan dianggo susah, ngakuna ku budi manis, najan anyar 
pinanggih, diaku disuguh-suguh, ngalap manahna bungah, henteu 
pisan pilih kasih, matak conggah sakur jalma nu patepang. 

7. Ku sabab kitu petana, menak kuring sami asih, teu aya 
anu cucungah, kabeh hatena beresih, estu sudagar sugih, hanteu 


1) lalaki beulian, 
*) awewe beulian. 
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pisan boga musuh, henteu ngaraos susah, lugina taya karisi, nya 
nu kitu kasebut jelema gagah. 

8. Lain gagah bedas rongkah, teu teurak ku tumbak 
bedil, tapi pedang nu teu datang, estu jatnikaning diri, sawarga 
lahir batin, mulus salamet rahayu, mulya badan jeung manah, 
hirupna taya karisi, estu senang teu aya pisan karingrang. 

9. Urang gancangkeun carita, Syekh Hasan sudagar mukti, 
kagungan sahiji putra, pameget kasep teh teuing, lungguh jeung 
hade budi, kira yuswa tujuh tahun, Hasan jenenganana, ngalap 
ti rama kakasih, make Ibnu adat lumbrah urang Arab. 


10. Ibnu Hasan keur meujeuhna, matak resep nu ningali, 
sumawon ibu ramana, nanging eta murangkalih, teu pisan ieu 
aing, najan ku sepuh diugung, henteu dikurangan sandang, teu 
pisan kersa guminding, ku kituna sepuh teh tambah meumeutna. 


11. Ramana lajeng ngamanah, naha aing salah teuing, asih 
teh katalanjuran, teu pisan reujeung pamilih, kuma lamun di akhir, 
dibendon Gusti Yang Agung, aing tangtu doraka, ka anak teu 
pisan merih, kana ngaji elmu nu matak manfaat. 


12. Lajeng nyaur ka garwana, nyi sudagar gusak-gasik, 
ngadeuheusan ka rakana, seg nyaur Syekh Hasan sugih: ”Geura 
dengekeun nyai, akang dek ngajak barempug, pedah ayeuna urang, 
boga anak ngan sahiji, nyaah temen lamun gagal di akhirna. 


13. Ari mungguh bapa tea, kawajiban kudu merih, kana 
jalanan usaha, nyiar elmu baris hasil, eukeur bekelna hurip, 
supaya mulus nyiar, ulah susah kipayah, kudu gampang nyiyar 
rizki, malar mulya nepi kana mangsa wafat. 

14. Ari jalma mulya tea, teu kalis ku loba duwit, hanteu 
kapunah ku banda, najan loba sapi munding, munding sok jadi 
pusing, banda sok ngajadi musuh, mun teu timu saratna, elmu- 
elmu nu utami, banda tangtu ngajadi satruna badan.” 


15. “Ku nyi sudagar kamanah, sumerep ka jero ati, piker- 
saeunana raka, imut bari nyaur manis: ”Ku abdi geus kajudi, 
sadaya nu dipisaur, sakumaha pangersa, abdi mah sumeja ngiring, 
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kabeh-kabeh ajengan langkung waspada.” 


16. Syekh Hasan deui ngandika: ”Sukur mun nyai geus 
ngarti, kieu bae ayeuna mah, kudu rempugan ku nyai, si ujang 
urang perih, dijurung neangan elmu, sina incah ti Bagdad, sina 
masantren ka Mesir, ambeh perih reh jauh ti indung bapa.” 

17. Nyi sudagar mindel manah, ka rakana teu ngalahir 
semu sumelang ka putra, sareh masih murangkalih, ku Syekh 
Hasan kajudi, nu matak garwana kitu, tayoh can iklas pisan, 
lajeng nyaur bari manis: ”Aduh, nyai poma manah masing pan- 
jang. 

18. Apan tadi geus dipedar, poma nyai masing harti, ngaran 
nyaah teh kumaha, lain sina mahmah-mihmih, sina ngeunah di 
ahir, jadi jelema linuhung, puguh ari melang mah, akang ge nya 
cara nyai, na kumaha mun budak henteu ber'akal. 


19. Mungguh kawajiban bapa, ka anak teh kudu merih 
nyiar elmu nu utama, nya kudu wayah kiwari, pahamna para- 
“alim, tina umur tujuh tahun, poma nyai sing pasrah, ka Gusti 
nu Maha Suci, anu heman ka kabeh tanpa watesan.” 


20. Ku nyi sudagar kamanah, enggal anjeunna ngalahir: 
”Atuh dalah dikumaha, abdi mah sumeja ngiring, leres kitu teh 
teuing, abdi salaksa jumurung.” Syekh Hasan bungah pisan, nga- 
rungu eta pawarti, ”Atuh sukur lamun enung kitu manah.” 


.21. Enggal disaur putrana, murangkalih gasik sumping, ku 
ramana diusapan, sarta bari diweweling: ”Ujang teh kudu ngaji, 
ayeuna wayahna agus, ama lain teu melang, ujang masantren di 
Mesir, sing wayahna da nyiyar jalan utama.” 

22. Ibnu Hasan ngawalonan, ama ulah mangmang galih, 
boro-boro jalan mulya, sanajan marganing pati, sim abdi seja 
ngiring, kana sapangersa sepuh, mo aya nu dipungpang, siyang 
wengi taya deui, nu diantos mung dawuhan ibu-rama.” 


17 


DANGDANGGULA 


23. Henteu arek panjang nya didangding, urang buru bae 
saperluna, kocapkeun nu rek masantren, pisah jeung rama ibu, 
manah sedih kaliwat saking, ibuna geus teu tahan, nangisan sese- 
gruk, bakal papisah jeung putra, tur putrana masih keneh murang- 
kalih, tacan sampe yuswana. 

24. “Mangke agus dimana geus tepi, kana tempat agus nya 
ngumbara, sing bisa ngaraksa maneh, wantu jauh ti sepuh, kudu 
nyaho elmuning hurip, ulah osok bahula, luhur jeung adigung, 
boga rasa pang punjulna, ieu aing teu butuh ku warna duwit, 
ka sasama ngahina. 

25. Lamun ujang kitu peta pasti, moal pisan manggih 
kasenangan, dipisatru ku sakabeh, moal aya anu nulung, mun 
cilaka taya nu nolih, heg di pangumbaraan, eta geus tinangtu, 
mun lengus pinanggih susah, mangka hade sing bisa ngaraksa diri, 
ulah sok mokaha.” 

26. Ibnu Hasan ngawalon jeung tadim, ”Sapiwuruk ibu teh 
sadaya, ku abdi prantos kahartos, nyuhunkeun berkah ibu, mugi- 
mugi teu lepat deui, katumut sadayana, ulah rek kalarung, ku abdi 
teu dimokaha, diemutkeun siyang sinarengan wengi, sapaosna mo 
lepat.” 

27. Urang bujeng ringkesna pawarti, Ibnu Hasan enggalna 
geus jengkar, diiring ku duwa gandek, Mairin jeung Mairun, pa- 
ngatikna ti murangkalih, arangkatna badarat, Mairun nu nanggung, 
panganggo jeung bebekelan, ki Mairin ngiclik bae ti pandeuri, 
purah nyelangan mundak. 

28. Langkung-langkung nya sedih prihatin, kapanasan sarta 
kahujanan, jero pirang-pirang poe tapi teu burung cunduk, 
ka dayeuhna nagara Mesifr, henteu sakara-kara, estu mulus banglus, 
berekah ibu jeung rama, gancangna teh geus mendakan hiji alim, 
tuluy nyantri didinya. 
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ASMARANDANA. 


29. Ibnu Hasan ati-ati, unggal poe ngaos kur'an, selang- 
selang naon bae, saniskanten padamelan, sakur anu kadada, taya 
pisan nu kalarung, padamelan di guruna. 


30. Taya menit nu mubadir, taya jam anu kaliwat, dianggo 


. ikhtiar bae, damel lemes damel badag, dihantem ditumanan, 


hanteu embung nya guguru, hanteu era nya tatanya. 


31. Sakapeung mah sok pelesir, sok nyaba ka patukangan, 
ningal peta baranggawe, diawaskeun enya-enya, peta hiji-hijina, 
tukang tembok tukang kayu, paledang reujeung kamasan. 

32. Jeung sejen-sejenna deui, eta kabeh diguruan, kana 


ngaji henteu paler, taya pisan kacapena, kana sagala pana, tara 
ngadaweung teu puguh, kana waktu leuwih nyaah. 


33. Alah batan kana duwit, sare oge diukuran, ngan tujuh 
jam tara geseh, kawit ti tabuh salapan, nepi ka tabuh opat, seug 
ka cai buru-buru, sanggeus siram jig ka langgar. 


34. Tutup netepan pek ngaji, keur suhud tambah calakan, 
bray beurang neangan gawe, mun teu aya di ajengan, nulung- 
nulung tatangga, kana babad ngored macul, teu pisan mambrih 
diupah. 

35. Pamolahna murangkalih, pantes pisan diturutan, ulah 
jeleh kana gawe, ulah bosen nya diajar, sangkan akhirnya mulya, 
teu ngawagu kana macul, teu gagal ngulangkeun rimbas. 


36. Ku lantaran murangkalih, kitu lampah jeung pamolah, 
jalma pada asih kabeh, tatangga pada nyaraah, sumawon guruna 
mah, ngawurukna sungguh-sungguh, teu pisan dianggo wegah. 

:37. Lantaran loba nu asih, di pasantren tambah betah, di- 
ajarna tambah jongjon, katambah-tambah calakan, teu matak jadi 
sungkan, ngaos tambah-tambah junun, genep bulan tamat kur'an. 

38. Hiji mangsa lohor akhir, Ibnu Hasan keur di jalan, 
papanggih jeung ngaran Saleh, budak mentas ti sakola. Ibnu Hasan 
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mariksa, nyaur bari semu imut: ”Ieu teh mentas ti mana?” 


39. Ki Saleh walonna manis: ”Kuring mentas ti sakola”, 
Ibnu Hasan mindo naros: ”Nahaon ari sakola?, cing kuring bere 
terang,” nu ditaros walon imut: ””Naha anjeun teh teu terang? 


40. Sakola teh tempat “ilmi, tegesna tempat diajar, ngitung 
nulis maca ngilo, jeung diajar tata-tata, ka nu luhur jeung handap, 
ka sasama pon nya kitu, diajar salang surupna.” 

41. Ibnu Hasan barang nguping, teu kira-kira bungahna, 
gura-giru mulih bae, ka ajengan rek haturan, yen maksad ka sakola, 
supaya nambahan elmu, jalan keur nyiar kipayah. 


KINANTI in 


42. Tuluy bae unjuk hatur, ka ajengan seja pamit, permios 
hayang sakola, dimana geus tutup ngaji, ngarah tambah panga- 
bisa, ambeh hirup reujeung hurip. 

43. Gumujeng Kiyai Guru: ”Na ama kakara teuing, manggih 
santri kawas awak, ngopek resep nyiar “ilmi, cing ayeuna geura 
wakca, agus naon nya pamambrih? 

44. Bet boga pikiran kitu, apan putra anu sugih, di rama 
taya kakurang, duwit lain keti deui, najan henteu balangsiar, 
ujang mowal burung mukti.” 

45. Ajengan nyaurna kitu, rek ngadoja murangkalih, naha 
manahna teh enya, suhud maksud kana ngulik, atawana andar- 
andar, supaya meunang pamuji, 

46. Ibnu Hasan bari tungkul, ngawalon semu nu isin: ”Abdi 
rek panjang haturan, nu mawi abdi teh perih, teu ngaraos kaca- 
pean, nya lampah nyiar pangarti. 

47. Leres pisan sangka batur, dumeh pun bapa teh sugih, 
teu aya pisan kakirang, loba kuda sapi munding, abdi teu kedah 
ikhtiar, da mo burung abdi mukti. 
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48. Mung abdi mah sanes kitu, emutan jadi tibalik, era 
temenan ku kanca, lamun ama geus lastari, dimana geus tilar 
dunya, banda teh tamplok ka abdi. 


49. Kari-kari teu kaurus, da kurang patiti surti, akhir-akhir 
seep banda, boro-boro tambih deui, didinya katawis pisan, 
kabodoan jisim abdi. 


50. Sanes jadi tambah mashur, asal anak jalma sugih, kedah 
ngajadi nangkoda, kitu emutan sim abdi, da modal mah prantos 
aya, ngan kantun neraskeun badis. 


51. Putra pangkat pon nya kitu, ti rama tong boro leuwih, 
atuh satiap mapakan, moal jadi lingsem teuing, kuma ari mo- 
reat mah, ibarat putra papatih. 


52. Jadi nadah titah batur, eta cek emutan abdi, hina alah 
batan somah, nu kawas anak pangiring, da eta mah taya modal, 
teu hina ngagandek deui. 


53. Kana pacul moal wagu, kuli-kuli mowal isin, najan 
mundak ge teu era, da asal ge anak kuring, mun kirang harkat 
teu ngewa, sanajan jadi pangarit. 

54. Tah emutan abdi kitu, upami teu tambih sugih, era 
temen ku tatangga, kawentar ka sanes nagri, sumawonten ka ba- 
raya, disebat si kurang budi,” 

55. Ajengan barang ngadangu, piunjukna murangkalih, 
gumujeng wani ngagakgak, ”naha bet teu nyana teuing, mana- 
horeng Ibnu Hasan, leuwih ti sakabeh santri. 

56. Ama sarewu jumurung, samalah itu pangiring, kudu 
bawa babarengan, ulah pisan sina kari, perkara ka guruna mah, 
keun ama nu hatur warti.” 

57. Kocapkeun bae geus isuk. Ibnu Hasan geus mimiti, 
asup ka jero iskola, ku guruna geus ditampi, suhud pisan diajarnya, 
ku guru dipikaasih. 

58. Ku baturna dipilucu, taya pisan anu ijid, loba anu nga- 
wawuhan, pada resep pada asih, beuki tambah-tambah sobat, 
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anu gede anu leutik. 


59. Lilana ngan tilu tahun, kabeh pangajaran ngarti, geus 
kaluwar meunang surat, piagem nawiskeun rajin, enggeus tutup 
pangajaran, ditawis kapala nagri. 

60. Tapi manah tacan tutug, tacan pisan raos galih, tuluy 
deui sakolana, nu luhur leuwih titadi, kitu bae satuluyna, Teu 
bosen nyiar pangarti. 

61. Lamina hanteu kacatur, masantren di nagri Masir, 
sakabeh enggeus kajajah, unggal pasantren diungsi, unggal sakola 
diteang, diajar nepi ka ngarti. 

62. Kocap Mairin Mairun, ngiring-ngiring enggeus pusing, 
tungtungna amitan mulang, ”abdi geus teu kiat teuing, hayang 
gaduh pamajikan, abong enggeus gede teuing.” 

63. Ku Ibnu Hasan diwangsul: “Nya hade bae silaing, lamun 
enggeus hayang mulang, urus-urus geusan indit, dewek mah da 
masih betah, tacan puas nyiar 'ilmi. 

64. Haturkeun ka rama-ibu, dewek mowal wara balik, 
nyanggakeun salam jeung hormat, mugi ulah jadi galih, dewek 
arek teterusan, nyaba ka nagara Turki.” 

65. Gandek duwa unjuk hatur: ”Sumangga abdi wawarti, 
unjukan ka ibu-rama, mung nyuhunkeun hibar sidi, !) mugi 
salamet dijalan, ulah pendak jeung balai.” 

66. Enggal Mairin Mairun, mulang ti nagara Mesir, hanteu 
kocap di jalanna, ka nagri Bagdad geus nepi, seug ngadeuheus 
ka Syekh Hasan, sumeja hatur tinggali. 

67. Syekh Hasan kaget ngaranjug, ningal Mairun Mairin, 


”kamana ari si ujang, kami mah teu ngarti teuing, jeung maneh teu 
bareng mulang, cik carita anu sidik.” 


68. Gandek duwa unjuk hatur, ”kabeh-kabeh jisim abdi, 
nyanggakeun bebendu tuwan, nu mawi teu sareng mulih, putra 


4 basa Arab hartina “juragan kuring.” 
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teh sanes cilaka, sumawonten lamun mati,” 


69. Syekh sudagar deui nyaur: ”Na kuma atuh Mairin, kami 
mah beak nya reuwas, wantu anak ngan sahiji, kari-kari hanteu 
aya.” ki sudagar mucung budi, 


PUCUNG 


70. Walon gandek ki Mairin ki Mairun, "sumuhun pariksa, 
perkawis murangkalih teh ku sim abdi dihantem diajak mulang. 
71. Wireh raos geus lami teuing kulanun, dupi masantrenna, 
ngambah sadaya pasantren, di Mesir teh taya nu teu kaguruan. 
72. Malah-malah sakola sagala elmu, hal tani jeung dagang, 
paledang kamasan komo, raos abdi putra teh teu kapetolan. 
73. Pilahirna ka abdi teu acan cukup, masih keneh betah, 
nyiyar elmu anu maher, malah-malah ti Mesir ge arek pindah. 
74. Rek ka Turki neangan sakola luhur, nu taya di urang; 
tempatna elmu nu aheng, anu baris manfaat di alam dunya.” 
75. Ki sudagar barang ngadangu pihatur, sakalangkung bi- 
ngah, panuju ka putrana teh, tina suka gumujeng wani ngagakgak. 
76. Pipingkelan bari emprak “sukur-sukur!” seug nyaur 
geureuha, geura seg Kadieu maneh, urang kudu muji syukur 
ka Pangeran. 

77. Nyi sudagar kaget pisan bari nyaur: ”Aya naon 
engkang? mana semu anu atoh, cek Sudagar: ”Geura tanggap ba- 
rarudak.” 

78. Barang ret teh ningal Mairin Mairun, ngagebeg manah- 
na, nyi Sudagar lewa-lewe, ”naha maneh mana wani-wani ninggal. 

79. Syekh Sudagar megat saur bari imut, "naha bet nyai 
mah, mana rawah-riwih bae, ulah gugup kudu teteg pipikiran. 
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80. Tuluy bae Syekh Sudagar teh cacatur, lalakon putra- 
na, ti awit dongkap ka seep, Nyi Sudagar mindel di jero manah- 
na. 

81. Wantu-wantu adat istri mah geus baku, mun anggang 
sok melang, loba-loba karisi teh, kasieunna risi aya nu mergasa, 

82. Tunda deui anu pada gunem catur, kocap Ibnu Hasan 
ka Turkina enggeus mios, buru catur di jalanna hanteu kocap. 

83. Enggeus sumping ka jero dayeuh Istambul, kageteun 
manahna, saumur kakara nenjo, peta-peta nagri di tanah Eropa. 


84. Karamean di Turki hanteu dicatur, bujengkeun enggal- 
na, Ibnu Hasan teh di Turki,enggeus lebet sakola nu pangluhurna. 


85. Tambah-tambah pangartosna beuki maju, teu kocap 
lilana, sakolana di Turki teh, enggeus tamat sakabehna panga- 
jaran. 

86. Enggeus kocap kawentar ka awun-awun, yen ki Ibnu 
Hasan, pinterna taya nu nendeng, malah loba raja-raja nu na- 
nyaan. 

87. Nu nawaran padamelan gajih rebu, tapi tacan kersa, 
sanajan digajih gede, sababna teh resep keneh nyiar luwang. 


SINOM 


88. Yuswana mangsa harita, salikur tahun teu leuwih, 
sumedeng pisan jajaka, eukeur dasar lenggik kuning, tambah loba 
pangarti, pada hoyong mulung mantu, loba prawan, midangdam, 
micangcam di jero pikir, malah loba nu waleh mundut ditikah. 

89. Tapi weleh Ibnu Hasan, teu acan hoyong rarabi, resep 
keneh bubujangan, ngambah ka unggal nagari, ti dinya kersa 
Gusti, Ibnu Hasan tuluy emut, sono ka ibu-rama, kapicangcam 
siang wengi, lajeng mulih teu dicatur di jalanna. 
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90. Geus aya payuneun rama, matak kaget matak pang- 
ling, Ibnu Hasan geus jajaka, bosongot segut tur singit rama teu 
pisan eling, tidinya seug tuluy nyaur: ””Naha agus teh saha? ti 
mana nya tuwang bumi, geura mangga carita nu saceplakna.” 


91. Ibnu Hasan cedok nyembah, tungkul bari imut leutik, 
arek wakca rada era, Syekh Hasan pok nyaur deui: ”Naha agus 
bet seuri?, cik geura hempek cacatur,” Ibnu Hasan seg wakca: 
”Apan ieu jisim abdi, putra ama wasta Ibnu Hasan tea.” 


92. Syekh Hasan geus hanteu kiat, ku bawaning suka 
galih, lali di kaperyogian, gabrug ngarontok jeung nangis, Nyi 
sudagar jol sumping, putrana dirontok gabrug, paungku-ungku 
tiluan, sili rangkul bari nangis, kira-kira lamina sapanyeupahan. 


93. Sanggeus leler sadayana, Syekh sudagar lajeng calik, 
dina bangku parantina. Nyi sudagar kitu deui, tuluy pada ngalahir: 
”Cik agus geura cacatur, ku hayang geura terang,” Ibnu Hasan pok 
wawarti, gemet pisan teu aya anu kaliwat. 


94. Ditanggap ku ibu-rama, cariyos tetes patitis, perlente 
taya kakuna, matak resep anu nguping, sepuh sareneng galih, 
ngarungu putra cacatur, gumujeng pipingkelan, tina banget suka 
galih, anu nanggap teu aya pisan bosenna. 


95. Ibuna lajeng ngandika, geus agus tong panjang teuing, 
geura barangdahar heula, hayang temen ti tatadi, isuk tuluykeun 
deui, di payuneun para tamu, sab isuk urang nadar, ngondang 
kabeh para alim, menak-menak sarawuh para sudagar. 

96. Ari dawuhan ramana, bener Agus engke deui, payuneun 
para Sudagar, para menak para alim, supaya resmi galih, sadaya 
para tatamu, isuk orang cucurak meuncit gibas ') sarta sapi, 
nyieun kuzi?)sambusa 3) reujeung musabbak *), 


1 Domba, buntutna gede cara pangarih, pinuh ku gajih. 
na Opor domba, beuteungna dieusian sangu, samarana kawas sambara tumpeng 
atawa punar; lamun hajat make kuzi, eta di tanah Arab mah cingcirining hajat 
* gede, 
Pastel, dina hajat-hajatan (di tanah Arab) teu meunang euweuh, 
) Cara madu, dina sagala isdekah (di tanah Arab) teu meunang euweuh, 


97. Ama tina banget bungah, nuhun ka Gusti Nu Suci, 
geus maparin kanugrahan, nu taya hinggana deui, hamo bisa ka- 
banding, najan dibanding jeung gunung, gede kabungah ama, 
ningal Agus geus berbudi, geus sampurna Agus dina kapinteran, 

98. Ngan ama arek wasiat, nambah budi jeung pamilih, 
teu matak ridu mamawa, sing bisa ngajaga diri, poma ulah kumaki, 
sumawon lamun takabur, pedah geus panjang lengkah, boga pikir 
ieu aing, adat lanyap ngahina ka pada jalma. 

99. Sakitu wewekas ama, coba pikir sing kaharti, sarap- 
surup kana rasa, pikir panjang bulak-balik, gunakeun elmu tadi, 
sing nyaho gawena elmu, geusan ngaraksa badan, ulah pinanggih 
jeung nyeri, mun takabur elmu teh jadi baruwang.” 


100. Ibnu Hasan ngawalonan: ”Mugi bae ka Yang Widi, 
jisim abdi sing tiasa, ngaraksa diri pribadi, diteda taya deui, 
ngan jiad pandu'a sepuh, elmu masing manfaat, nyalametkeun 
kana diri, ulah dongkap ka wani ngahina jalma.” 


101. Caturkeun deui isukna, jalma geus pada pabuwis, sa- 
dia baris sidekah, meuncit gibas meuncit sapi, wantu sudagar 
sugih, seueur rahayat nu nulung, geus teu kudu ngahiras, katu- 
wangan kitu deui, geus ngahunyud kuweh-kuweh nu diblekan. 


102. Teu lami enggeus sadia, kadaharan warni-warni, kitu 
deui ondang-ondang, ngaturanan para alim, sumawonna priyayi, 
anu deukeut anu jauh, sudagar jeung nangkoda, sadayeuh Bagdad 
dikerid, ditungkebkeun pada dilalungsur tuwang. 


103. Geus sumping para ondangan, teu pisan aya nu kari, 
sawewengkon dayeuh Bagdad, samalah Patih nagari, ponggawa 
para mantri, Naib Khalipah Panghulu, enggeus sami lalenggah, 
beres baris dina korsi, ngepung meja katuwangan rupa-rupa. 

104. Ngadeg Syekh Sudagar Hasan, di payuneun nu laling- 
gih, digedengeunana putra, nyaur sakalangkung manis, bari ka 
tamu malik, ”anu mawi dilulungsur, dihaturan tuwang, gaduh 
nadar mung saeutik, nuhun pisan sami kareresa lenggah. 


105. Kuring anu mawi nadar, tina banget bingah ati, sukur ka 


Allah taala, anu heman beurang peuting, kieu asalna tadi, kaula 
sanget nunuhun, ku hayang gaduh anak, lalaki anu peryogi, nu 
sakadar cekap neraskeun pakaya. 


106. Teu lami prantos laksana, dikabul ku Maha Suci, hanteu 
geseh sapaneja, gaduh anak teh lalaki, sareng mulus walagri, 
cocog sakumaha maksud, kawit ti dinten medal, teu bosen kuring 
ngajagi, dongkap pisan ka tujuh taun umurna.” 

107. Tidinya ku sad kaula, dijurung ngaji ka Mesir, sapirang- 
pirang lamina, barang dongkap teh kamari, kaula wani pang- 
ling, reh prantos jalugjug jangkung, tina sajungna miang, teu acan 
pisan papanggih, tah nya ieu mangga tingali buktina.” 

108. Bari ngareret ka putra: ”mangga ku sadaya galih, kabi- 
ngahan sad kaula, saumur kakara manggih.” Tidinya murangka- 
lih, ka tatamu lajeng munjung, taya anu kaliwat, para khalidi kiyai, 
pra sudagar menak jeung jabana eta. 

109. Saparantos andum salam, lajeng nyaur Patih nagri 
ngawalon saur sudagar: ”Kula ngiring bungah ati, sareng sadaya 
deui, mugi Gusti Robbu'lgapur, maparin kaslametan, ti lahir 
dongkap ka batin, ka ki Hasan sinareng saputera garwa.” 

110. Para tamu anu. lian, sami pada nyambung lahir, ka saur 
Patih nagara: ”Kaula pon kitu deui, neneda ka Yang Widi, mugi 
ajengan ka payun, slamet jeung panjang yuswa, tebih sadaya balai, 
wuwuh-wuwuh kamulyan sareng kaharjan.”” 

111. Tidinya lajeng ngadu'a, Juragan Panghulu nagri, diregep- 
keun ku sadaya, rame anu nyebut amin, ngaduwa geus lastari, 
pok deui Syekh Hasan nyaur: ”Sumangga atuh kulan, ieu rejeki 
saeutik, geura tuwang naon sugri anu aya.” 

112. Lajengna bararang tuwang, jaga meja cakah-cikih, taya 


kakiranganana, sadaya saruka galih, barang tuwang lastari, Suda- 
gar nyandak surutu, kabeh dihaturanan, sarta disesep sakali, 


cekap pisan sadaya ngaraos ni'mat. 
113. Patih nagri heg nimbalan, ka Ibnu Hasan berbudi, cik 
Agus geura carita, lampah lalakon di Mesir, waktu keur jadi san- 
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tri, ama hayang nyaho estu, ulah rek diliwatan, sing tetek sahiji- 
hiji: ”Ibnu Hasan ngawalon: ”Unjuk sumangga.” 


114. Lajeng bae cacarita, lalakon lampah di Mesir, teu aya 
anu kaliwat, tetes beres sarta sidik, matak resep nu nguping, ka- 
beh pada nyebut lucu, lucu ku Ibnu Hasan, capetang jeung hade 
budi, ngatur basa ku bisa undak-usukna. 


115. Seueur-seueur pangalemna, sakur-sakur anu linggih, 
geus teu kenging dicarita, namung dasar nu berbudi, teu pisan 
owah gingsir, hanteu boga rasa agung, asup ka paribasa, pare 
tungkul loba eusi, anu tanggah gabug teu aya eusian. 

116. Barang geus mulih sadaya, bari pada bungah galih, 
jeung nuhun ka ki Sudagar, sajalan-jalan ngerewih, teu eureun 
nu maruji, ka Ibnu Hasan nu lucu, nu mulih urang tunda, ki Su- 
dagar catur deui, saenggeusna salse ngadamel sidekah. 


117. Henteu lami ti harita, kersaning Yang Maha Suci, 
Syekh Hasan banget teu damang, lantaran anu geus pasti, ubar 
taya anu matih, beuki lami beuki wuwuh, ku kabeh ditangisan, 
nu ngalayad beurang peuting, para mitra nu caket anu anggang. 

118. Nyi Sudagar jeung putrana, kalangkung sedih priha- 
tin, enggeus teu puguh polahna, nangis bae beurang-peuting, 
taya anu digalih, ngan lamun Syekh Hasan pupus, mo aya nu 
miwulang, nu asih purah pepeling, ngaluwangan kana jalan ka- 
senangan. 

119. Nalangsa kabina-bina, lalewang kareueung pikir rus-ras 
ka jaman katukang, mamanahan selang-seling, meh-mehan henteu 
eling, nu teu damang digugulung, teu petot ditangisan, murubut 
cisoca bijil, tah sakitu prihatinna Nyi Sudagar. 


MIJIL 


120. Syekh Sudagar geus sejen tingali, sarta samar raos, 
tuluy nyaur ka nu kumpul kabeh: ”Eh sadaya kulawargi, kula 
geus pinasti, kersaning Yang Agung. 


28 


121. Dinten ieu dongkap kana jangji, kersaning Yang . 
Manon, ajal kula enggeus moal geseh, hamo kula papanggih 
deui, sareng kulawargi, jeung sobat pon kitu. 


122. Mugi bae ageng pangaksami, kabeh sepuh anom, 
kalepatan kaula sakabeh, anu ageng anu alit, nu lahir nu batin, 
mugi cukup lumur.” 


123. Sasauran bari selang-seling, murubut cipanon, pegat- 
pegat sasauranana teh, matak sedih anu nguping, pada nararangis, 
nyuuh ting salegruk. 

124. Sadayana hanteu walon lahir, anggur ting rampohpoy, 
pikirna teh wani ting seredet, manah linu asa dikerik, ningali 
nu gering, geus sarejen semu. 

125. Nu ngalayad wani heurin usik, nu sepuh nu anom, 
para menak jeung sudagar kabeh, jeung sejen-sejenna deui, enggeus 
puzuh wargi, nu caket nu jauh. 

126. Kocap putra sareng garwa deui, nguping nu wawartos, 
jerit nangis ngoceyak ngadengek, enggeus lali di kaisin, satengah 
teu eling, lesu ngarumpuyuk. 

127. Syekh sudagar seg ngalahir deui: ”Aduh siki panon, 
masing pasrah kana kadar bae, ka papasten kang Maha Suci, da 
mo bisa mungkir, anggur mah sing suhud. 

128. Nya ibadah ka Gusti Yang Widi, sujud ka Yang Manon, 
ambeh tambah sabar sarta sareh, jalma sabar tea pinasti, meunang 
drajat leuwih, ti Gusti Yang Agung. 

129. Syekh sudagar hanteu lami deui, memeh tutup crios, 
ngalenggerek les lastari bae, ear jalma anu narangis, geus puguh 
kang rayi, putra pon nya kitu. 

130. Gogoleran nangis jerat-jerit, manahna geus poho, 
kaelingna wungkul ka caroge, ras emut jaman keur lahir, sakitu 
nya asih, miwuruk mitutur. 

131. Midangdamna satengah teu eling: ”duh Gusti Yang 
Manon, keueung teuing diri sim abdi teh, mo aya nu welas asih, 


- nu heman ka abdi, sajeroning hirup. 

132. Langkung sae cabut nyawa abdi, hirup ge mo jongjon, 
langkung sae abdi paeh bae, tinimbangan kieu nya diri, kara- 
reueung teuing, duh Gusti Yang Agung.” 

133. Para sepuh sadaya mepeling, sami ngalolongsong, 
Nyi sudagar jongjon nangis bae, socana munggah barintit, rambut 
ngariringkik, teu emut ka sanggul. 

134. Bari hantem ngagugulung mayit, nyuuh kana pangkon, 
ku sadaya teu kenging digomeng, sakalangkung matak watir, 
sumping para istri, tuluy ditaruyun. 

135. Sarta bari dirarah diririh, ku saur pangolo, nu dipam- 
brih manahna teh paler, enggening nandangan brangti, tatapi 
teu ririh, anggur wuwuh lesu. 

136. Seug dicandak kana kamar sepi, hantem pada ngolo, 
dililipur diwurukan bae, lami-lami rada eling, tapi tonggoy nangis, 
dina bantal nyuuh. 

137. Tuluy mayit ku para-kiyai, ka luwar digotong, dia- 
rurus kuma lumbrah bae, saadat tali paranti, sanggeusna tarapti, 
digotong ka kubur. 

138. Panjang teuing mun kabeh digurit, enggalkeun cariyos, 
nu ngagotong enggeus anjog bae, kana tempat anu sepi, anu geus 
maranti, tanah tempat ngubur. 

139. Sanggeus salse ti makam marulih, arasup ka gedong, 
tuluy hajat nyusur tanah bae, nu taruwang andalemi, camplang 
tanpa sari, Nyi sudagar ngungun. 

140. Sareng putra keur pada prihatin, semah geus haroong, 
anu tinggal ngan jalma pagawe, anu ngumbah piring-piring, urut 
hajat tadi, samak geus digulung. 


KINANTI 
141. Sanggeus tutup matang-puluh, Ibnu Hasan seug 


ngagalih, jalan ngalilipur manah, bubuhan anu binangkit, teu lami 
enggeus kamanah, jalan keur nyenangkeun pikir. 


142. Arek ngadamel tatarub, kalangenan sisi pasir, anu 
lega titingalan, nu plung-plong kamana-mendi, abong henteu 
kurang sarat, sakeudeung enggeus ngajadi. 


143. Patamanan sisi gunung, gedongna direnggi-renggi, 
niru rupa-rupa kembang, aareuyan ting bareulit, tihang dibubut 
ditatah, diatur diluwis-luwis. 

144. Lotengna kenca-katuhu, kaca sakuriling bungking, 
hateupna ku ubin bodas, sarigrig jandela beusi, bangkolna ku sutra 
kembang, katingalna sari manis. 


145. Di payunna alun-alun, pinuh kembang rupi-rupi, diatur 
make bunderan, regreg pot kembang sareungit, pot kembang 
buatan Jepang, anu hejo anu gading. 


146. Teu kudu panjang dicatur, kocap Ibnu Hasan deui, 
sanggeus beres patamanan, tidinya tuluy ngaralih, kerid peuti 
jeung ibuna, rencang-rencang sami ngiring. 

147. Ari gedong anu mangkuk, nu kantun di jero nagri, 
titilar tuwang ramana, dieusi ku hiji wargi, nu jadi kapercayaan, 
nu nuluykeun juwal-beuli. 

148. Ibnu Hasan sanggeus matuh, bebetah di taman sari, 
raos mamanahanana, kabangbrangkeun ku karesmi, hanteu petot 
ngarereka, nambahan kabetah ati. 


149. Sering pelesir ka gunung, bubujeng mencek jeung 
walik, sukan-sukan barang-tuwang, seueur rencang anu ngiring, 
ngariyung balakecrakan, rencang-rencang suka ati. 

150. Di gunung ngadamel panggung, palalangon tempat 
niis, di hareupna kebon kembang, kembang anu sarareungit, loba 
manuk nu nyeuseupan, disarada ting caricit. 

151. Bangbara pating hariyung, nyareuseupan sari-sari, 
madu tina kakembangan angin leutik ngahiliwir, matak bungah 
anu aya, dina panggung raos niis. 
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152. Mabek ruum kembang arum, wuwuh bungah kana 
galih, matak kelar titingalan, plung-plong ka mana ka mendi, ma- 
rakbak nagara Bagdad, gedong-gedong katingali. 

153. Ibnu Hasan lajeng emut, waktu masantren di Mesir, 
ting sareblak mamanahan, eling keur waktu di Turki, keur ngajajah 
alam dunya, ngubeng neangan pangarti. 

154. Kana elmu beuki kukuh, ka pangarti tambah gemi, 
ras emut waktu nyiarna, balangsak sangsara leuwih, ibadahna 
beuki tambah, ka nu miskin tambah asih. 

155. Kocap dina hiji waktu, Ibnu Hasan keur di bumi, 
jol aya semah nu datang, legeg lebe budi santri, bari ngelek-ngelek 
kitab, sarta hanteu porot dikir, 

156. Umur kira tengah tuwuh, hade ulat jeung parangi, 
barang jol teh uluk salam, diwalonan ku pribumi, sarta tuluy 
sasalaman, tidinya gek semah calik. 

157. Ibnu Hasan naros tuluy, ti mana nya tuwang bumi, 
kula asa nembe pendak, jeung saha tuwang kakasih, nu ditaros 
ngawalonan, mere semu leuwih manis. 

158. Manawi percanten kalbu, ka diri kuring nu dlaip, 
lembur kula tebih pisan, lalakon sapuluh wengi, tas wangsul ti 
dayeuh Bagdad, jarah-jarah ti kiyai. 

159. Biasana nu nyarebut, ka kula pun Kamarudin, sina- 
reng aya berekah, teu pati sesah ku rez*ki, bet loba jalma nu nyaah, 
ka nu sakieu nya laip. 

160. Damel kula jadi guru, ngawuruk barudak ngaji, mung 
hanteu ari bisa mah, ngan kareukeuh santri-santri, marenta di- 
papatahan, hanteu petot siang-wengi. 

161. Ibnu Hasan ngagelenyu, ngarungu anu wawatti, jeung 
nyaur di jero manah, ieu jalma geus kaharti, kahayangna di- 
guruan, tayoh tukang ngagiringsing, 

162. Tidinya seug tuluy nyaur, asa kabeneran teuing, eukeur 
mah kula teh hayang, ngadeuheus ka para alim, mangka ayeuna 
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sampean, kadieu keresa sumping. 


163. Puji nuhun rebu-rebu, bungah moal aya tanding, 
asup kana paribasa, asa ditimbul biduri, dibaledog ku sosoca, di- 
gunturan minyak wangi. 


164. Hanteu lami jol susuguh, kuweh-kuweh nu maranis, 
cikopi sarawuh hoga, tuluy ngaleueut sakali, ki semah bungah 
pikirna, nipuna asa rek hasil. 


PANGKUR 


165. Sanggeus tutup barangdahar, Kamarudin pok ngomong 
ka pribumi, lamun kitu kula sukur, anjeun mun aya manah, 
hoyong ngaos elmu-elmu anu luhur, nu manfaat ka salira, mangga 
ku kuring diiring. 

166. Sabab mungguh jalma tea, tangtu bae hayangna se- 
nang pikir, hade pake seubeuh nyatu, pendekna hayang beunghar, 
lamun tani hayang beubeunangan cukul, mun jeneng hayang 
kamanah, ku dunungan dipiasih. 


167. Eta rapalna teh gampang, henteu kedah saum atawa 
mutih, ngan keur waktu urang guru, eukeur di tawajuhan, kudu 
bae aya saratna ka guru, nya eta dina cangkruban, kedah diteun- 
deunan duwit. 


168. Seueurna teu diwatesan, ngan supaya kudu ku duwit 
putih, sabab eta enggeus tangtu, nu narima rapalna, enya eta hate 
anu alus mulus, mungguh bareto mah kula, ka guru teh genep 

169. Jeung mun urang kumawula, ku dunungan ngarah 
dipikaasih, sumawon ku batur-batur, pada resep misanak, aya 
deui elmuna anu linuhung, asihan jeung kinasihan, pangabaran 
kitu deui. 

170. Ibnu Hasan pok mariksa: ”Na kumha mun urang 
boga isim, nya eta elmu pangirut, teu kudu balangsiar, nyiar rez'ki 
nu cukup keur bekel hirup, mun urang henteu usaha, naha bisa 
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jadi sugih?” 

171. Kamarudin deui jawab: ”Henteu umum kuma bisana 
sugih, lamun urang resep nganggur, teu daek balangsiar, ngan 
eta mah anu disebut pangirut, pamageuhna kana dunya, ngarah 
milik bisa cicing. 

172. Sab lamun taya elmuna, eta kieu sampean mun teu 
ngarti, geuning saur para sepuh, osok aya longlongan, anu ngider 
nyokotan ka unggal lembur, ngarebol milik manusa, hanteu elat 
beurang peuting. 

173. Gumujeng Syekh Ibnu Hasan: ”Karah kitu di dunya 
teh aya jurig, nu ngider ka unggal lembur, nyokotan milik jalma, 
rasa kula jurig teh nya eta napsu, nya eta kahayang urang, 
panulakna nya pamilih. 

174. Geuning ti bareto kula, neundeun duwit loba di jero 
peti, geus meunang mangtaun-taun, teu pisan jadi kurang, lamun 
hanteu aya jalma nu ngabantun, atawana ku kaula, dicokot keur 
barang beuli.” 


ASMARANDANA 


175. Ngomong deui Kamarudin, nya bener saur sampean, 
tapi sajaba eta teh, nya kudu reujeung isimna, supaya beuki 
tambah, milik teh kudu diirut, supaya gampang datangna. 

176. Ibnu Hasan raos seuri, ngarungu omongan semah, 
ieu jalma leuwih gugon, percaya kana elmuna, elmu bid'ah nu 
nyasab, atawa keukeuh rek nipu, sugan aing kabeunangan. 

177. Seug bae mariksa deui: ”Ari eta kinasihan, bawana 
teh kana naon, reujeung eta pangabaran, kumaha dipakena, kuma 
mun urang adigung, ka batur mere teu ngeunah? 


178. Naha jalma tonggoy asih, jeung ku urang tonggoy 
era, da watek elmu nu aneh, sanajan urang nyarekan, na ongkoh 


pang asihna, rasa kula moal kitu, tangtu bae males cuwa.” 


179. Eraeun ki Kamarudin, nipuna teu kajadian, tapi ngo- 
mong deui bae: ”Mun eta hanteu kamanah, aya deui nu guna, 
elmu nu leuwih luhung, baris ngajaga salira. 


180. Di mana baring supagi, dina jalan pasampangan, urang 
papanggih jeung rampog, aya deui panulakna, ngarah bedil teu 
matang, mun dikadek anggur ngambul, nu disebut kawedukan.” 

181. Ibnu Hasan nyaur manis: ”Mun elmu eta mah hayang, 
kana teu teurak ku kadek, reujeung kana mepes tinggar, ngan 
hayang nyoba heula, kumaha sampean sanggup, lamun dikadek 
ku kula. 


182. Jeung kula arek ngabedil, lamun sampean teu teurak, 
kula meureun wirid bae, ongkosna mah sabaraha, mo datang ka 
teu mayar, sanajan nepi ka rebu, sapeser oge mo nawar.” 


183. Kamarudin maras miris, nguping saurna Bin Hasan, 
ngomongna bari ngadegdeg, ih naha ari sampean, wet asa teu 
mupakat, apan eta elmu luhung, henteu meunang lalawora. 

184. Apan cek kula ge tadi, ngan eukeur kacanir bangban, 
bisi kaselek kapentes, dina jalan pasampangan, papanggih sareng 
begal, tah didinya eta elmu, dipakena teh ku urang. 

185. Ulah arek hamham deui, tangtu bae moal teurak, 
sumawon karek sakecek, sanajan hantem dicacag, hamo datang 
ka teurak, tah eta jangjina kitu, bisi kurang kamanah mah. 

186. Ibnu Hasan raos galih, ngupingkeun nu cacarita, behna 
mah ari nu bodo, boa soteh daek nyoba, mun ti guru geus 
anggang, kuma engke lamun ripuh, kasaha urang nya dawa. i 

187. Tuluy bae Kamarudin, ka Ibnu Hasan pamitan, tina 
taya nu diwaro, sakabehna panipuan, jadi era sorangan, caritana 
henteu laju, anggur mah meunang wiwirang. 

188. Ibnu Hasan nyaur deui: ”Ih engke atuh heulaan, 
kula hayang pisan naros, eta teh elmu sampean, meunang guru ti 
mana, kula hayang terang estu, rumah tangga guru tea,” 
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189. Ngawalonan Kamarudin: ”Sumuhun di dayeuh Bag- 
dad, paguron estu geus kahot, mangratus-ratus muridna, malah 
nu sareng kula, nu pada sareng guguru, langkung ti sawidak jalma.” 

190. Kamarudin tuluy indit, jeung pamitan ka Bin Hasan, 
teu beunang di engke-engke, tina sabab banget wirang, nipu teu 
kajadian, pikirna kaliwat bingung, tina sulaya jeung sangka. 

191. Boro cek panyana tadi, tangtu meunang kauntungan, 
tina nilik budi sae, pantes ditipuna gampang, turug-turug jeung 
beunghar, simana horeng berelmu, ngarti leuwih ti manehna. 


MAGATRU 


192. Ti sajungna Kamarudin tukang tipu, Ibnu Hasan banget 
mikir, tina manah nya'ah langkung, ka jalma nu sasar pikir, anu 
masih gugon tuhon. 

193. Resep keneh ngaji elmu nu teu urus, anu matak teu 
kaharti, sarta dilarang ku hukum, hukum Nagri hukum Nabi, 
elmu anu mawa kotor. 

194. Ancamanna ku hoyong pisan ngagempur, ka paguron 
elmu sihir, nu mawa sasab ka batur, matak mawa sasar pikir, 
bisina kadalon-dalon. 

195. Ngan hanjakal ku henteu wenang ngahukum, tina 
sabab lain hakim, sanajan enggeus kamaphum, kasalahan eta alim, 
matak ngaruksak ka kaom. 

196. Ibnu Hasan tidinya teh heg ngalamun, ngalamun nu 
lain-lain, tina hoyong nangkep dukun, adatna sina disalin, ulah 
jadi ulon-ulon. 

197. Mawa kusut ka jalma bodo balilu, nu masih kurang 
pamilih, tacan nyaho elmu alus, majar maneh elmu wali, padahal 
estu diolo. 

198. Sanggeus kitu tuluy unjukan ka ibu, maksud hayang 
nyobi-nyobi, ka guru elmu kulabu; majar maneh elmu Nabi, 
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— padahal elmu pangolo. 


199, Tuluy miyos tapi lampahna teh nyamur, papakean 
cara pakir, sababna sieun kabitur, ku si guru elmu sihir, pakean 
sing sarwa kotor. 

200. Kakocapkeun ka nu dijugjug geus cunduk, nyampak 
seueur murid-murid, ki guru eukeur diriyung, ku jalma nu pada 
wirid, sawareh nu kakarek jol. 


201. Tuluy guru mariksa ru karek jebul, bari semu ieu 
aing, pikirna leuwih takabur: ”Arek naon nu diaji, sabab ama 
jadi gendong?” 

202. Ibnu Hasan ngawalonan bari imut, semuna kalangkung 
ajrih, kawas nu kacida maksud: ”F'i ama mungguh sim kuring, 
kawantos jelema bodo. 

203. Henteu terang ngaran hiji-hiji elmu, naon bae sapapa- 
rin, ku sagala oge butuh, henteu tiasa ngawincik, ama nu lang- 
kung waspaos.” 

204. Guru sihir seurina wani ngagukguk: ”Mun kitu ama teu 
ngarti, teu nyaho di karep batu. wantu ari elmu sihir, loba sarta 
kabeh sohor. 

205. Geura itu kitabna wani ngabugbrug, wani pinuh sa- 
alamari, kitab titinggal karuhun, eusina estu maratih, elmu ti 
pandita kahot.” 

206. Bari indit kitabna dicokot tuluy, dibuka hareupeun 
murid, sarta cacarita ngebul, muji dirina pribadi, semuna hayang 
diolo. ' 
207. Ibnu Hasan gumujeng di lebet kalbu, ngarungu anu 
wawarti: behna mah ari nu burung, sok muji diri pribadi, ngaku- 
keun yen gagah tanggoh. 

Tada 208. Tapi aneh sakur jalma nu ngaguru, pikirna percaya 
— Jeuwih, teu hayang ngadoja guru, ngan raresep bae ngaji, tur loba 
—— anu karolot. 

3 209. Ibnu Hasan ngamanah di lebet kalbu: na kumaha 
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ieu jaing, bet cuwa teuing ka guru, boro-boro hayang ngaji, atawa- 
na ngolo-ngolo. 


210. Tapi lamun elmuna dikusut-kusut, dihantem diburak- 
barik, asup ngawiwirang batur, teu hade mungguh cek santri, 
da kana kaharti hamo. 


211. Enggeus puguh nyacap bodona balilu, ku aing lamun 
digeuing, mo enya daek ngagugu, anggur mah pikirna nyeri, 
meureun nyebut abong-abong. 

212. Reujeung lamun diunjukkeun ka pangagung jadi aing 
asup dengki, asup niwaskeun ka batur, da aing lain pulisi, endog 
milu kongkorongok. 


213. Ibnu Hasan kaliwat-liwat ti bingung, tina beak-beak 
watir, ningali ka nu guguru, estuning ditipu badis, ku guru sihir 
nu borod. 


214. Tuluy bae ka guru amitan 'mundur, tina teu kiat 
ningali, ka anu pada ditipu, tapi bari api-api, bebejana rek ka 
balong. 

215. Gancang bae Bin Hasan tidinya mundur, bari teu 
weleh ngagalih, ku hoyong ngabasmi guru, nu ngamalkeun elmu 
sihir, teu lami ka bumi geus jol. 


DANGDANGGULA 


216. Barang jol teh ibuna ngalahir: ” Cing kumaha Agus 
caritana, ibu ku hayang ngadenge, kapanggih eta guru, nu nga- 
jarkeun elmu sumakti, jeung di mana imahna, deukeut naha jauh, 
kumaha loba muridna, jeung kumaha sugan Agus kungsi wirid, 
kumaha pamakena.?” 


217. Ibnu Hasan ngawalonan tadim, nyariosna bari cuma- 
limba, teu tahan ngompet cipanon: .”Aduh tobat "jeng ibu, jisim 
abdi seep nya watir, ningal ka jalma-jalma, nu sami guguru, ditipu 
kabina-bina, ku guruna hayoh dipertitaan duwit, diwuruk elmu 
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218. Estu wungkul matak tiwas diri, anu matak ngajadi 
cilaka, nungtun sugal jeung bedegong, samalah eta guru, omongna 
teh liwat kumaki, estuning matak cuwa, pangrasana agung, semu 


ieu aing gagah, ka batur teh bangunna hayang ngaheumpik, 
kahayang diajenan. 


219. Tur kapungkur ku abdi dicoba, nya muridna nu 
dongkap ka urang, omong-omong rek dikadek, margi ngakukeun 
weduk, bet mehmehan manehna ceurik, biritna kokoplokan sarta 
amit mundur, tadina mah rek merdaya, arek nipu ngajalankeun 
elmu sihir, tapi anggur mah wirang. 


220. Lamun abdi ngajadi Narpati, eta guru hamo kenging 
aya, da ngaruksak ka nu sanes, nungtun kusut ka batur, ngaru- 
rujit sabudeur nagri, estu parantos luwas, muridna geus rebu, 
bet naha hanteu kapendak, ngan pamugi ka Gusti kang Maha Suci, 
abdi pareng tiasa. 

221. Ngiring damel ka Sri Maha Aji, rek unjukan ku teu 
acan Werat, guru sihir mun dilapor, lebet niwaskeun batur, ngan 
ayeuna emutan abdi, ngadamel heula jalan, abdi rek tutulung, 
ka nu susah pamondokan, saha bae sakur-sakur anu miskin, anu 
lara balangsak. 


222. Mun geus kitu abdi jadi gampil, mapatahan jalan ka- 
saean, hantem dibeas-dibejer, supados teu kaliru, ulah dongkap 
ka ngaji sihir, sugan bae ngirangan, anu pada guru, akhir-akhir 
seep pisan, da ngartoseun ka lepatan elmu sihir, anu disebut 
bid'ah.” 

223. Ibuna teh ngawalonan manis, lamun kitu ibu rujuk 
pisan, dangdan langgar baris pondok, sarta peryoga estu, mun di- 
rendengkeun jeung masjid, patetebah utama, parabot aralus, 
di hareupna make kulah, jeung pancuran caina herang beresih, 
dibudeur kebon kembang. 


224. Rupa-rupa kembang nu sareungit, nu diarah supaya 
baretah, nu marondok bungah hate, hanteu panjang dicatur, 
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kocap bae kabeh geus bukti, bubuhan loba bahan, teu nguyang 
ka batur, geus nyampak sagala aya, nu teu aya digaleuh teu lila 
hasil, hanteu kantos sabulan. 


225. Aturanna megat nu rek meuting. Ibnu Hasan ngajan- 
teng di jalan, dina saban-saban sore, dina mangsa geus iuh, 
papariksa ka unggal jalmi, mun di antara eta, aya anu tanggung, 
kaburizan tengah jalan, pek ku Hasan diandeg diajak meuting, di 
robat ') anyar tea. 

226. Henteu pisan make menta duwit, wungkul bae niatna 
rek amal, jeung wuwuruk lampah sae, nuduh jalan rahayu, nga- 
ba'idkeun bid'ah jeung sihir, nu teu sapuk jeung sara”, nu matak 
balilu, Hasan teu weleh ngakalan, ku carita beunang nulad tina 
hadis, malar ulah cangcaya. 


227. Jalma-jalma nu geus pada meuting, liwat-liwat kabu- 
ngahanana, eukeur mah susah keur mondok, kari-kari diaku, ku 
nu leah tur budi manis, sarta teu kudu mayar, 
anggur mah diwuruk, sarta tempat matak betah, paenggonan 
raresik tur bararesih, estu sugema pisan. 


228. Aya oge nu rek males asih, mere duwit atawana barang, 
tina ku tarima hate, tapi Bin Hasan luput, henteu pisan keresa 
nampi, anggur kalah mekelan, ka nu kirang sangu, duwit sarta 
kadaharan, atuh semah beuki tambah suka ati, lipet-lipet ka- 
bungah. 

229. Kacaturkeun lampahna geus lami, Ibnu Hasan mondok- 
keun semahna, ka Raja kaemper-emper, Raja ka ge kalangkung, 
panasaran lebeting galih, cacap hoyong uninga, ka carita batur, 
kocap eta kangjeng Raja, kakasihna Sri Sultan Harun al-Rasid, 
kongas Ratu budiman. 


230. Kangjeng Sultan barang mireng warti, hal lampahna 
Ibnu Hasan tea, gancang nyaur sarat kahot, Patih nu geus dicatur, 


d ) — Imah wakap paranti mondokkeun miskin atawa semah anu euweuh kawawuhna. 


nu di luhur enggeus digurit, ka duwa Meralaya, ') kapala soldadu, 
dicandak babarempagan, duwanana tungkul di payuneun Gusti, 
kieu dawuh Jeng Sultan: 


231. ”Aeh Patih sababna teh kami, nyaur awak jeung kapala 
askar, ?) sareh aya beja aneh, sugan Patih geus ma'lum, yen di 
jero ieu nagari, aya nu kongas pisan, pinterna pinunjul, ngaranna 
ki Ibnu Hasan, enya eta anakna sudagar sugih, nu ngaran Hasan 
tea; 


232. Walon Patih: ”Kaulanun Gusti, satimbalan teu aya le- 
patna, yaktos sakuma carios, Ibnu Hasan teh langkung, pangar- 
tosna ti lumbrah abdi, capetang sae basa, budi lungguh timpuh, 
sim abdi nu mawi terang, reh kapengker waktos manehna ti Mesir, 
abdi diondang nadar.” 


223. Kangjeng Raja pok deui ngalahir, nyarioskeun saku- 
maha beja, yen Ibnu Hasan darehdeh, majar resep tutulung, 
nyieun 'robat alusna leuwih, pranti mondokkeun jalma, anu 
tanggung laku: ”demi karisi kaula, boa-boa eta jalma ngagi- 
ringsing, cara nu tukang-tukang. 


234. Ayeuna mah kieu geura Patih, sareh awak geus wawuh 
jeung Hasan, awak montong milu lakon, kaula arek nyamur, nyeta- 
nyeta jalma balatik, kaduwa Meralaya, ngaliwat ka lembur, tempat 
panonoban Hasan, sugan bae diaku diajak meuting, tangtu meu- 
nang dongdonan.” 

235. Ari walon Amir sarta Patih: ”Kaulanun ngiring sapa- 
ngersa, sumeja numutkeun bae.” Ngadawuh deui Ratu: ”Enya 
Patih awak mah cicing, urus ieu nagara, sabot kami nyamur, 
duwaan jeung Meralaya, nyucruk laku lampahna Ki Hasan sugih, 
tukang mondokkeun jalma.” 


PANGKUR. 
236. Kocapkeun deui isukna, Kangjeng Sultan agung Harun 


H Meralaiya, asal tina kecap ”Amir Alai” hartina ”Opsir pangkat Kolonel,” 
2?) Askar= soldadu, 
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al-Rasyid, kaluwar ti kraton nyamur, kaduwa Meralaya, deukeut 
magrib geus cunduk ka nu di maksud, geus tepang jeung Ibnu 
Hasan, budina kalangkung manis. 

237. Tuluy bae uluk salam, cek Ki Hasan: ”Sampean di 
mana bumi, kawas-kawas anu jauh?” Walonan Kangjeng Sultan: 
”Puguh pisan imah kula estu jauh, banjar karang pamidangan, 
nagara Kairu'l-Mesir,” 

238. Naros deui Ibnu Hasan: ”Na di mana pikersaeun 
anjeun meuting?” Anu dipriksa ngawangsul: ”Duka teuing di 
mana, puguh kula teu gaduh pisan kawawuh, kula estu kasesahan, 
lumaku kapegat burit.” 


239. Ibnu Hasan liwat bungah, tuluy matur: ”Upami taya 
wargi, nu baris diburu-buru, ditu bae di kula, aya tempat paragi 
nu tanggung laku, lumayan tamba teu aya, mangga ku kula di- 
iring.” 

240. Ngawalonan Kai semah: ”Atuh nuhun lamun aya ci- 
tangis, ka kaula kersa nulung, anu kapalang lampah, puji nuhun 
kabungahan rebu-rebu, henteu aya papadana, anging Allah nu 
tingali.” 

241. Lajeng bae Kangjeng Sultan, katut Amir kapala askar 
ngiring, ku Ibnu Hasan dibantun, dipernahkeun di robat, ti sagek- 
na dihormat. kalangkung-langkung, nyata sakumaha beja, teu 
pisan geseh saeutik. 

242. Raja langkung hemeng manah, ngaraoskeun kahormat- 
anna pribumi, nyaur salebeting kalbu: ieu: naon maksudna, boa 
enya ieu jalma tukang nipu, cara nu jaman baheula, Abdul-Ka- 
rim urang Mesir. 

243. Sabada netepan isa, Ibnu Hasan jeung tamu pada 
linggih, di robat papayun-payun, ku Raja dipariksa, rupi-rupi ka- 
anehan nagri batur, nu ku Hasan geus kasaba, nya eta Mesir 
jeung Turki. 

244. Ki Hasan nu bijaksana, ngawalonan sapamariksa Gusti, 
perlente matak kayungyun, teu aya kuciwana, kangjeng Sultan 
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muji salebeting kalbu: bener sakumaha beja, Ibnu Hasan estu 
ngarti. 

245. Tutup crios kaanehan, gentos deui ku pasai tata-titi, 
kasampurnaaning hirup, jeung papakem nagara, kawajiban mung- 
guh nu jumeneng Ratu, panata ngeuyeuk nagara, ngamajukeun 
abdi-abdi. 

246. Tamat carios hal eta, gentos deui ku elmu usul 
pakih, elmu nahu jeung tasauf, elmu tani jeung dagang, rame 
pisan anu paben ngadu elmu, dasar sami pada tatag, teu kurang 
sawiji-wiji. 

247. "Jeng Sultan kaget manahna, ngamanahan kapin- 
teran pribumi, wet terang sagala elmu, taya naker kakirang, 
elmu naon bae aya kabeh tutug, tatas terus jeung anjeunna, estu 
sapatotos titis. 


248. Ibnu Hasan deui heran, naha ieu jalma teh ngarti 
teuing, jeung anjeunna bet saelmu, boa lain sambarang, kawas- 
kawas tedak turunan pangagung, beda ti jalma nu loba, nu geus 
mareuting di kami. 


249. "Jeng Raja deui ngandika: ”Kula estu saumur nembe 
manggih, nu cara anjeun berelmu, turta masih nonoman, na teu 
hoyong jadi pangkat anu agung, jeung tacan kagungan garwa, 
naha ngantos naon deui. 

250. Ngan ngersakeun bae amal, ti kapungkur ku kaula ka- 
kuping, naon atuh nu dimaksud, ibadah bebeakan, cengeng 
manteng ka Gusti Allah nu Agung, kawas maksad ageng pisan, 
cing kuring pasihan ngarti?” 

251. Ibnu Hasan ngawalonan: ”Kula henteu aya anu dipikir, 
atawa anu dimaksud, estu ngan bae amal, seja nulung ka sasama 
kanca hirup, manawi aya pahlana, karilaan Maha Suci.” 


252. 'Jeng Raja deui ngandika: ”Teu percanten mun taya 
—— maksud leuwih, sampean ulah salingkuh, atawa hamham manah, 
— mowal enya nyieun lampah tambuh-tambuh, kula mowal 
utatelan, keur naon dibuni-buni?” 
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253. Ibnu Hasan pok ngajawab: ”Aya oge maksud namung 
mustahil, ngajul bentang ku asiwung, kuring tobat ka Allah, teu 
tiasa ngedalkeun isin kalangkung.” Raja tambah panasaran, beuki 
ngahantem ngaririh. 

254. ”Anjeun ulah kitu manah, wakca bae ulah pisan rek 
risi, sugan kuring werat nulung, ngadeudeul nu dimaksad, susu- 
ganan ku Gusti Allah dikabul, jeung lamun bangsa rasiah, kula 
mowal wani-wani. 

255. Cacarita ka nu lian., sarta kula sumpah ka Maha Suci, 
saksina sakabeh makhluk, bumi langit jeung bentang, tah sakitu 
poma ulah rempan kalbu, mangga bae geura wakca, ulah rek cang- 
caya galih.” 


ASMARANDANA. 


256. Ibnu Hasan seg ngagalih: boa hade lamun wakca, 
sugan moal matak naon, da geuning wanieun sumpah, yen moal 
cacarita, ki Hasan ngahuleng bingung, rek wakca heurin ku letah. 

257. Tuluy ngaharewos leutik, kieu pokna ka ki semah: 
”Kieu kuring nya maksud teh, bawaning welas ka Raja, hayang 
pisan nulungan, kantenan anjeun ge ma'lum, yen Raja di nagri 
urang. 

258. Kakongas Ratu berbudi, sabar adil palamarta, welas 
ka abdina kabeh, tutulung ka anu susah, ngahampura nu salah, 
“kersa mitutur nu luput, balabah sarta akuan. 

259. Ngan ku hanjakal saeutik, aya anu teu kapendak, 
ku Raja teu kaparios, nyeta guru elmu bid'ah, nu muruk kaga- 
gahan, ngakukeun bedas jeung weduk, hanteu teurak ku pakarang. 

260. Padahal eta giringsing, estu bibit kajahatan, wungkul 
nungtun kana goreng, pamawa kana cilaka, ka rahayat jeung Raja, 
lamun kuring jadi Ratu, di jero opat likur jam, 

261. Guru bid'ah teh dibasmi, katut jeung badal-badalna, 


tah kitu pamaksudan teh, tapi rebu-rebu tobat, sanes nyacampah 
_ Raja, ngan bubuhan jalma hirup, sok bae aya lepatna.” 


262. Sultan kaget liwat saking, ngageter dina manahna, 
karah kitu maksudna teh, paingan hese rek wakca, nya estu la- 
lamunan, tidinya lajeng ngadawuh: ”Bo estu susah eta mah.” 


263. Tuluy nyaur lain-lain: Aduh kula kahutangan, moal 
bisa males bae, kana pangaku ajengan, nu sakieu cekapna, ngan 
ieu kula teh gaduh, landong nu mustajab pisan. 


264. Seg nyandak duwa glas leutik, tuluy dicician mi- 
nyak, bari kieu lahirna teh: ” Ieu landong kasiyatan, kana kabeh 
kasawat, ku ajengan leueut kudu, minangka pamulang kula. 


265. Mangga ulah rempan galih, urang sareng ngaleueutna.” 
Bin Hasan teu pisan ngartos, tapi teu panjang dimanah, tuluy 
minyak ditampa, barang ngaleueutna tutup, ngalenggerek kulem 
tibra. 


266. Nangkarak dina alketip, teu terang di bumi alam, 
sihoreng eta minyak teh, paranti nyirep jelema, supaya sare 
tibra, Kangjeng Raja sanggeus kitu, ngandika ka Meralaya: 


267. “Geuwat ayeuna sing gasik, ieu teh ki Ibnu Hasan, 
ku duwaan urang gotong, urang bawa ka nagara, meungpeung keur 
jempling pisan, di mana datang kaditu, kudu pada ngangken Raja. 
268. Kudu kedengkeun ku Amir, dina pangkuleman kula, 
hayu buru-buru bae, bisina kaburu beurang, urang leumpang 
sing gancang.” Meralya gura-giru, jeung Raja ngagotong Hasan. 
269. Angkatna kalangkung kesit, entong catur di jalanna, 
ka dayeuh geus sumping bae, pareng taya nu mendakan, lajeng 
Syekh Ibnu Hasan, ka kraton dicandak asup, kana pangkuleman 
Raja. 

270. Diebogkeun dina katil, di nu sing saruwa endah, tapi 
— teu pisan ngaraos, henteu emut meueus acan, tina bawaning tibra, 
— tidinya Raja ngadawuh, ka Amir kapala perang: 
271. ”Geuwat bejakeun ka Patih, magang-magang sina 
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hudang, sarta jurutulis kabeh, kitu deui upas-upas, sina nyarieun 
surat, bewaraan ti kadatun, bejakeun ieu rasiah. 

272. Kabeh jalma isuk misti, ka Hasan ngarangken Raja, 
saha nu henteu ngawaro, pasti dihukuman beurat, poma rek sam- 
bewara, karep kami eta kitu, lain pikeun lalawora. 

273. Meralaya gasik indit, ngajalankeun satimbalan, pendek 
enggeus salse bae, jurutulis rawuh magang, ngadutun nyieun 
surat, di nagri guyur tagiwur, bung-beng upas pasuratan. 


KINANTI 


274. Teu lami neng pukul tilu, para nyai geus ka cai, purah 
ngagugahkeun Raja, istri-istri nu gareulis, geus ngebak tuluy da- 
rangdan, pada nganggo erok kuning. 

275. Sarta pada dikukudung, ku sutra buwatan Kasmir, 
kabeh sarwa pada bodas, nawiskeun setiya ati, tuhu ka Sang Maha 
Raja, cirining hate beresih. 

276. Geus dangdan tuluy karumpul, marek pajuwaran Aji, 
ngantos-ngantos tabuh opat, waktuna Sang Raja tanghi, hempak 
sami memendekan, semuna kalangkung isin. 

277. Barang geus dongkap ka waktu, para nyai tuluy 
ngawih, ngagugahkeun Maha Raja, sarta laguna teh sa'ir, matak 
waas kakupingna, pok-pokanana malahir. 

278. Kalangkung matak kayungyun, paningkahna para nyai, 
sorana angin-anginan, kasipuh ku jempling peuting, tah kieu 
pokpokanana, ku basa Sunda disalin. 

279. Mugi agung nya paralun, wireh kumawantun abdi, 
ngagugahkeun ka Paduka, Sinuhun jungjunan abdi, Ratu Agung 
Binantara, di Bagdad nu nyakrawati. 

280. ”Wireh di masjid geus kumpul, sami ngantos Dampal- 
gusti, sumangga enggal ka jamban, pangsiraman geus sayagi, taya 
kakiranganana, kantun gusti bae tanghi.” 
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281. Anu keur kulem kacatur, Ibnu Hasan dina katil, dina 
“pajuwaran Raja, ngarungu anu manyanyi, ngorejat asa kagebah, 
reuwas kaget jero galih. 
282. Raosna asa ngalindur, ngalilir jeung gusak-gisik, jeung 
tuluy maca istigfar, bari henteu elat dikir, sarta ngaos pupujian, 
naon bae sakapanggih. 


283. Ku para nyai kama'lum, yen 'Jeng Sultan enggeus 
tanghi, tuluy eureun manyanyina, ngantos medal Kangjeng Gusti, 
sarta geus pada sadia, pada nyangking damar lilin. 


284. Ibnu Hasan banget tunduh, henteu kersa tuluy tanghi, 
tuluy kulem deui tibra, pada ngantos enggeus lami, pok deui bae 
haturan, cara sakumaha tadi. 


285. Barang nu kulem ngarungu, korejat ngalilir deui, beuki 
kaget mamanahan, nguping deui nu ngarawih, raos di jero impian, 
ngahuleng ngagalih-galih. 

286. Sarta mamanahan ratug, bulu punduk maruriding, 
teu elat-elat istigfar, bari hantem alak-ilak, sidik lain di bumina, 
tetebahan leuwih resmi. 


287. Hasan bingung sakalangkung, reuwas pabaur jeung risi, 
boa ieu teh katulah, ku Sultan Harun al-Rasyid, dumeh sore 
aing ngupat, kitu dina jero galih. 

288. Raraosan henteu puguh, tina ku bawaning risi, sasam- 
bat ka Gusti Allah, dag-dig-dug di jero galih, enggeus hanteu 
puguh polah, tina manahna teh ajrih. 


289. Sadaya anu narunggu, bari nyekel damar lilin, seg deui 
bae haturan, angger bae cara tadi, Ibnu Hasan geus lahlahan, ka- 
luwar tuluy ningali. 

290. Sanggeusna sidik parentul, pirang-rirang para nyai, 
ngucap dina jero manah, nahaon ieu teh ipri, atawa putri siluman, 
— na mana gareulis teuing? 

“ba 291. Anjeunna nangankeun turun, gasik kabeh para nyai, 
gaping ka nu karek gugah, sarta nyarebutna Gusti, Harun 
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al-Rasyid Jeng Sultan, Raja di Bagdad nagari. 

292. Ibnu Hasan wuwuh-wuwuh, gumeter di lebet galih, 
ningal opat puluh emban, pada mawa damar lilin rupana ampir 
saruwa, matak resep matak saih. 

293. Kabeh nyarebutna Ratu, Jeng Sultan Harun al-Rasid, 
horm2t saadat ka raja, arampuh semu nu isin, bari teu elat 
ngawihan, kiwa-tengen ngararaping. 

294. Hasan beuki hanteu puguh, asa owah asa ngimpi, 
atawa asup siluman, kitu dina jero galih, bulak-balik.ngamanahan, 
sasambat ka Maha Suci. 

295. Ya Allah ya Robbu'l-gapur, tobat teuing jisim abdi, 
naha ieu teh kumaha, matak teuing ewed pikir, saumur abdi 
nembean, naha kapanjingan iblis. g 

296. Duh abdi nyuhunkeun tulung, na kenging bebendon 
Gusti, katulah ku Maha Raja, dumeh ngupat wengi tadi, aduh 
tobat Gusti Allah, abdi moal wantun deui. 

297. Kitu saur lebet kalbu, tapi teu lisan ka lahir, ngan alum 
bae romanna, tina liwat banget mikir, dampal hanteu asa nincak, 
jumarigjeug rek tiguling. 

298. Ngan hadena pada nuyun, kiwa tengen nu gareulis, 
opat puluh para emban, hanteu pisan daek tebih, di tangga tuluy 
ditema, ku duwaan para jurit. 

299. Duwa senapati pamuk, purah ngaping Maha Aji, sarta 
pada mesat pedang, ngabaranyay beunang narik, Bin Hasan reuwas 
kacida, meh kalenger hanteu eling. 

300. Ningal pedang herang ngempur, ramping estu matak 
gimir, asa bek bae ditilas, menggah kokoplokan birit, asa kabur 
pangacian, lalesu satulang sandi. 

301. Barang tina tangga turun, senapati tuluy ngaping, 
ngagantian para emban, nu malik deui ka buri, beuki reuwas 
Ibnu Hasan, asa cet bae dipeuncit. 


302. Ibnu Hasan kaget langkung, ningali leuwih sayagi, 


anu purah ngawulaan, sadaya pada gumati, dina unggal-unggal 
tempat, kabeh jalma pada ajrih. 
303. Anjeunna teu petot bingung, manahna teu acan sidik, 


tapi geus nyata tetela, estu lain pisan ngimpi, datang bae gede ma- 
nah, nya kumaha behna teuing. 


SINOM 


304. Barang saparantos siram, seg tuluy mulih ka bumi, 
kapetengan hanteu tinggal, kiwa tengen ngararaping, barang sum- 
ping ka bumi, nyampak emban ting lalimbung, geus nyadiakeun 
anggoan, bari matur semu ajrih, mangga Gusti ieu samukawis 
kaway. 


305. Ibnu Hasan geus lahlahan, manahna teu pati risi, 
nganggo-nganggo hanteu mangmang, kersana bade ka masjid, 
barangna geus tarapti, ka buruan tuluy lungsur, kersana bade 
netepan, berjamaah di masigit, rea naker pangiring anu 
nyarengan. 


306. Ngaping ti tengen ti kiwa, barangna sumping ka masjid, 
kabeh jalma pada hormat, ku Hasan semu arisin, ayeuna teu sak 
deui, di masjid loba nu wawuh, tetela di nagri Bagdad, seg uluk 
salam sakali, kabeh jalma ngucapkeun ya Maolana!!! 


307. Kai bilal ngadeg kamat, Ibnu Hasan enggeus ngarti, 
heg tuluy bae ngimaman, kawantu bijilan Mesir, laguna raos teuing, 
pada kaget urang kaum, ngupingkeun anu ngimaman, mana sakitu 
nya mahir, kabeh huruf ninggang kana wirahmana, 


308. Tutup salat pupujian, kumaha tali paranti, barang 
pupujian tamat, pada munjung sarta tadlim, sarta nyarebut Gusti, 
| Maulana Sultan Agung, jungjungan sanagri Bagdad, Jeng Sultan 
—— Harun al-Rasyid, Ibnu Hasan nyaur dina jero manah. 


309. Naha mana sarerea, nyarebutna Kangjeng Gusti, 
matak heran matak bingbang, enggalna ti masjid mulih, urang 
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kaum ngariring, jajap dongkap ka kadatun, barang sumping ka 
jero pura, enggeus nyondong Kyai Patih, matur salam unjukan ka 
Ibnu Hasan. 

310. Gusti kedah magelaran, prantos kempel abdi-abdi, 
sadaya para ponggawa, anu ageung anu alit, hadlir dina salamlik. ') 
ngantos dampal Gusti rawuh, Ibnu Hasan ngawalonan, heug 
sakeudeung deui Patih, kula arek dangdan heula karajaan. 


311. Urang enggalkeun carita, teu lila enggeus tarapti, 
enggeus angkat ka mandapa diiring para bawardi, ?) gancangna 
bae geus calik, nyondong sakabeh pangagung, cabang damel rupa- 
rupa, Militer sarawuh Bestir, para Mufti jeung lian-liana eta. 


312. Ari Sultan anu enya, di latar bae nguriling, ningalikeun 
pra ponggawa, bisina kurang gumati, tapi henteu katawis, wantu 
panganggona nyamur, sumawonna Ibnu Hasan, teu pisan-pisan 
tingali, tonggoy bae mariksa para ponggawa. 

313. Bubuhan anu perceka, berbudi rajin binangkit, sagala 
tutug diajar, padamelan ngurus nagri, taya kagok saeutik, lir anu 
enggeus ngabaku, papariksa paparentah, ka kabeh para priyayi, 
sarta tuluy nyarioskeun guru bid'ah. 

314. Ka Patih Hasan ngandika, eta guru elmu sihir, kudu 
geuwat geura jorag, tuluy belenggu sakali, enggalna kyai Patih, 
mundur ti jero kadatun, tuluy miwarangan askar, nangkep guru 
elmu sihir, henteu lami torojol geus dibabandang. 

315. Dawuhan Syekh Ibnu Hasan, ka sadaya anu hadlir, 
eh para mitra sadaya, ieu jalma guru sihir, mangke mun aya deui, 
tukang nipu kawas kitu, sanggakeun ka kaula, montong aya tempo 
deui, sabab eta estu bibit kajahatan. 

316. Teu kudu panjang carita, tangtu kabeh pada ngarti, 
kana kagorenganana, panungtun cilaka diri, tah kitu wekas kami, 
aranjeun kudu sing ma'lum, ngan kudu asak pariksa, kudu gemet 
nya mulisi, bisi salah nangkep jalma tanpa dosa. 


4) ; Kamar atawa mandopo paranti narima tatamu, 
0) prajurit pangaping raja. 
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317. Sakabeh pada haturan, kaulanun dawuh Gusti, sim 
abdi unjuk sumangga, seja ngesto siang wengi, sakumaha dawuh 
Gusti, dipunggu disuhun-suhun, mugi dipareng ku Allah, jangji 
hanteu geseh deui, sakumaha bieu nu parantos didadar. 


318. Kocap deui Ibnu Hasan, manahna teu acan gilig, 
sajeroning papariksa, masih keneh raos ngimpi, tuluy bae ngagalih, 
lamun ieu aing estu, lain di jero impian, rek nyoba nyanggakeun 
duwit, enya eta ka ibu saratus dinar. 


319. Mun lain dina impian, tangtu ku ibu katampi, minang- 
ka panayogean, enya lainna yen ngimpi, sanggeus dimanah gilig, 
ka Kyai Patih seg nyaur, cing calukan juru uwang, anu ngurus 
duwit kami, henteu lila nu disaur geus jol datang. 


320. Ibnu Hasan henteu mangmang, lajeng ngandika sakali, 
miwarang misahkeun uwang, lobana saratus rispis, tuluy ngadawuh 
deui, eta duwit nu sakitu, bawa ka indung Bin Hasan, sarta 
bejakeun ti kami, ti Jeng Sultan Harun al-Rasyid di Bagdad. 


321. Juru uwang rada susah, didawuhan nyokot duwit, si- 
yeuneun kumaha onam, bisi bendu Maha Aji, rarat-reret ka gigir, 
kauninga ku sang Ratu, anu keur nyamar tea, ka tukang duwit 
ningali, dina latar ngadawuhan ku isarah. 


322. Tukang duwit ngarti pisan, tuluy gura-giru indit, 
nyembah ka payun Bin Hasan, sarta tuluy muka peti, misah- 
keun saratus rispis, sarta dianteurkeun tuluy, ka indung Syekh 
Ibnu Hasan, ayeuna sigeugkeun deui, nu kumpulan wanci duhur 
enggeus bubar. 


323. Ibnu Hasan lajeng tuwang, diladenan para nyai, kocap 
— aya katuwangan, beunang nyampur reujeung hasyis, ') nu tuwang 
— teu tingali, yen matak tunduh kalangkung, tuwangna tacan sapira, 
— Ibnu Hasan geus tiguling, ku perbawa kamatihan hasyis tea.- 


"| ) Bangsa jukut, acina leuwih keras batan madat. 


ni 


DURMA 


324. Sanggeus peuting Kyai Patih sarencangna, dangdan 
gotongan ku korsi, pikeun Ibnu Hasan, rek digotong ka bumina, 
enggalna nu mangun gurit, parantos sadia, enggal digotong sakali. 

325. Henteu kocap di jalanna enggeus dongkap, ka urutna 
calik tadi, waktu deuk dicandak, ka karaton Maha Raja, Ibnu 
Hasan henteu lilir, kulemna tibra, henteu pisan usik malik. 


326. Sanggeus mernah mulih Patih sarencangna, di jalanna 
langkung gasik, sieuneun kapendak, ku jalma urang dinya, di 
jalanna teu digurit, tina enggalna, geus sumping deui ka bumi. 

327. Kocap deui Bin Hasan nu kulem tibra, barang lilir 
tuluy tanghi, bari rumpu-rampa, ningalian jaga meja, ngagebeg 
kaget teh teuing, bet henteu aya, sidik geus di robat deui. 

328. Raraosan asa ngimpen asa gundam, nyaur dina lebet 
galih, na karah kumaha, na ieu aing teh gundam, ras emut ka urut 
tadi, manahna ngalenyap, laleuleus satulang sandi. 

329. Manahna teh hoyong geura-geura beurang, hoyong 
geura pok wawarti, ka kadang wargana, jeung rek naros ka ibuna, 
nya eta perkara duwit, naha katampa, lajag-lejeg lanjang-linjing. 

330. Poek keneh geus ngadeuheus ka ibuna, maksadna 
bade wawarti, jeung naroskeun arta, pangintunan ti anjeunna, 
na ku ibuna katampi, ciciren tea, nawiskeun yen lain ngimpi. 

331. Barang sumping ibuna kakarek gugah, Bin Hasan 
teu mikir deui, pok bae unjukan, naroskeun perkawis arta, lobana 
saratus rispis, pangintun anjeunna, kuma ku ibu katampi. 

332. Barang pok teh ibuna. kaget kacida, karah Ujang 
ngirim duwit, sakitu lobana, duka teu terang ibu mah, nampa 
soteh. ti Jeng Gusti, Sri Maha Sultan, katampa poe 
kamari. 

333. Tuluy bae Ibnu Hasan cacarita, lalakon lampah ka- 
mari, waktu jadi Raja, ngereh sanagara Bagdad, ibuna kaget li- 
neuwih, jeung bangun reuwas, nyangka putrana teu eling. 
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' 334. Rawah-riwih nangis bari ngagalekan, aduh Ujang 
— masing eling, Ujang teh kumaha, ngaku-ngaku jadi Raja, ngawa- 
— kilan Maha Aji, bisi katulah, dibenduan Maha Suci. 


335. Apan eta teh Khalipah Rasulullah, panutan sakabeh 
abdi, sanagara Bagdad, mangka Ujang ayeuna, ngaku enggeus 
; jadi Aji, bisi doraka, aduh Agus masing eling. 


336. Ibnu Hasan pok deui bae nyarita, perlente dongkap 


' — ka akhir, seueur katerangan, nerangkeun yen estu enya, ti awal 
— dongkap ka akhir, tapi ibuna, teu ngandel sama-sakali. 


337. Pada kaget sadayana rencang-rencang, nguping Nyi 
Sudagar nangis, tuluy hararudang, ngalayad nu riwih-rawah, sarta 
pada naros margi, asal purwana anu matak semu sedih. 


338. Ibnu Hasan nambalang ka nu naranya, nyarioskeun 
hal pribadi, waktu jadi Raja, atuh kaget sadaya, nyangka Bin 
Hasan teu eling, pada nangisan, sami pada ngiring sedih. 


DANGDANGGULA 


339. Tatanggana kabeh pada nguping, anu ceurik pating 
karoceak, atuh kabeh pada kaget, nyangka Nyi Sudagar pupus, 
sarta tuluy ngalayad sakali, kolot budak rariab, ti lembur muru- 
— bul, sami pada hayang terang, aya naon mana loba nu narangis, 
— Nyi Sudagar kasampak. 

f 340. Keur midangdam sedih liwat saking, bari hantem 
— ngagalekan putra, hanteu pisan repeh-repeh, lahirna aduh Agus, 
masing eling ka Maha Suci, nu ngalayad barang ningal, pamolahna 
“kitu, kabeh pada nararanya, na kumaha karah putra teh teu 
_ eling, Ibnu Hasan nambalang. 


341. Tetes pisan nyarios ti kawit, waktu amprok jeung 
ah duwaan, nepi ka ngajadi katong, taya anu kalangkung, atuh 
abeh beuki rarisi, nyangka Bin Hasan edan, katulah ku Ratu, 
sal tina lalamunan, boga karep hayang ngajadi Narpati, di nagara 
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Bagdad. 

342. Ibnu Hasan ti dinya heg mikir, na kumaha kabeh ieu 
jalma, ka kami wet nyangka gelo, padahal kami estu, lain heureuy 
atawa ulin, sarta aya tandana, duwit nu saratus, tapi teu jadi 
dangdanan, keukeuh bae, kami dituding teu eling, taya anu 
percaya. 

343. Leuwih hade kami nyebut ngimpi, ngarah jalma ulah 
wet hareran, ulah nyarebutkeun gelo, jeung Ibu ulah ngungun, 
beak-beak matak hawatir, tinya tuluy nyarita, ka jalma nu 
kumpul, sumawonna ka ibuna, aeh ibu geuning abdi teh wet 
ngimpi, nembe emut ayeuna. 

344. Mugi-mugi ulah jadi galih, geus rumaos abdi kalepatan, 
ka sadaya geus ngabohong, mugi dicukup-lumur, ulah mindel di 
jero galih, barang nguping sadaya, pada muji sukur, nyangka owah- 
na geus waras, tuluy bubar sakabeh anu haladlir, bari bungah 
pikirna. 

345. Kocap deui Jeng Harun al-Rasyid, ti sajungna Ibnu 
Hasan tea, dipulangkeun ti karaton, saklangkung bingah kalbu, 
reh ningali sakabeh abdi, sami karumawula, hormat tuhu tubtu, 
taya nu mungpang saurang, estu bener teu pilin sawiji-wiji, sakabeh 
dilakonan. 


ASMARANDANA 


346. Ayeuna kocapkeun deui, sanggeus bubar nu nareang, 
Ibnu Hasan teu talangke, tuluy buru-buru dangdan, arek indit ka 
nagara, ngadeuheus ka Kangjeng Ratu, seja nyuhunkeun hampura. 

347. Tina sakalangkung ajrih, rumasa enggeus ngahina, ka 
Ratu nyebut talobeh, teu tingali aya bajag, nyeta dukun dursila, 
entong panjang dipicatur, gancangna bae geus tepang. 

348. Barang gok Hasan ngajerit, sujud ngarangkul sampean, 
bari salira ngadegdeg, birit munggah kokoplokan, raray pias 
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; koneas, manahna wani dag-dig-dug, unjukan. jeung pegat-pegat. 


; 349. Aduh Gusti Maha Aji, panutan abdi nu hina, abdi Gusti 
geus rumaos, nyanggakeun sewu duduka, abdi jalma doraka, 
— teu pisan sumeja hirup, nyanggakeun raga jeung nyawa. 


350. Campelak ngunghak sim abdi, kumawantun kumalan- 
— cang, ngandih kalungguhan katong, kalihna abdi ngahina, nyebat- 
— keun kirang raksa, ka dampal Gusti nu agung, panutan sanagri 
Bagdad. 


351. Kangjeng Sultan welas galih, tuluh ngangkat Ibnu 
Hasan, tapi kalangkung rampohpoy, laleuleus teu aya daya, 
dipaksa dipapayang, didiukkeun dina bangku, dicandak lenggah 
satata. 


352. Ibnu Hasan tambah ajrih, ngeluk teu kaduga ningal, 


Kangjeng Sultn nyaur alon, aduh Agus Ibnu Hasan, ulah rekreuwas- 
reuwas, kami taya peta bendu, sabab maneh henteu salah. 


| 353. Geura kieu mun teu ngarti, asalna maneh pang da- 
tang ka dieu ka jero kraton, ku kami dihaja pisan, lain arek 
hiyanat, karep kami rek ngajujur, ngalaksana keun kahayang. 
354. Minangka pangganjar kami, ka jalma nu hade lampah, 
— temen Wwekel sarta saleh, jeung suhud kana ibadah, nyaah ka pada 
' jalma, kaciri ku boga maksud, ngahukum nu nungtun sasar. 
355. Pok Kangjeng Sultan wawarti, ti barang ngarungu beja, 
manahna kalangkung kaget, hoyong ngabuktikeun inya, tepi ka 
— tuluy nyamar, ngarupikeun urang jauh, nyeta-nyeta tukang 
— dagang. 
N 356. Saenyana estu kami,-anu kapanggih di jalan, kumaneh 
diandeg mondok, niat kami arek nyoba, sartana hayang nanya, 
nu ku maneh dipimaksud, kasieun teh panipuan. 

357. Tapi ayeuna geus yakin, maneh teh jalma ibadah, 
nipu olo-olo, cara nu ka tukang-tukang, atuh kami teh bungah, 
Ieu nu sakitu suhud, kana lampah nu utama, 

358. Jeung deui kabungah kami, keur waktu nanya rasiah, 
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maneh teh ana ngawalon, hawatos ku Kangjeng Raja, rek ngabantu 
nulungan, reh di raja aya luput, aya perkara kaliwat. 

359. Tah eta nu jadi bukti, yen maneh jalma satia, tuluy- 
keun ulah rek geseh, mun Raja aya salahna, ulah rek asa-asa, ulah 
ajrih dumeh agung, da Raja ge tunggal jalma. 

360. Di jalma teh enggeus galib, aya bener reujeung salah, 
aya ingei reujeung poho, aya suka reujeung duka, aya bagja cilaka, 
dipasihan ku Yang Agung, rata teu aya bedana. 

361. Najan nu jadi Narpati, tangtuna aya salahna, tah kami 
kakara nyaho, kana kasalahan sorangan, nya maneh nu ngingetan, 
kami nuhun rebu-rebu, kasalahan geus dicawad. 

362. Lamun taya nu ngageuing, meureun jongjon pang 
salahna, mungguh jalma nu salah teh, tangtu nyandangan doraka, 
akhir jadi cilaka, ayeuna ku sabab kitu, kami rek mulang tarima. 


SINOM 


363. Kieu kami 'panarima, maneh rek diangkat Mufti, 
geusan kami rerempugan, cig ayeuna geura indit, ka indung maneh 
pupulih, isuk dipapag diugung, barang nguping Bin Hasan, kana 
dawuh Sri Narpati, estu bungah anu teu aya hinggana. 

364. Bungangang saalam dunya, tinaasal leuwih sedih, 
kainggisna di benduan, kadang meunang hukum pati, kari-kari 
Jeng Gusti, tinimbang kersa ngahukum, anggur ngaganjar pangkat, 
jadi rengrengan Jeng Gusti, ngolah nagri diajak babadamian. 

365. Sadaya tangtu ngamanah, anu maos anu nguping, 
kabungahan Ibnu Hasan, teu kedah panjang digurit, enggal bae 
perkawis, Ibnu Hasan enggeus mundur, indit ti payun Raja, 
dijajapkeun ku bawardi, kocap bae ka bumina enggeus dongkap. 

366. Barang gok sareng ibuna, Bin Hasan gancang wawarti, 
nyarioskeun lalampahan, jeung dawuhan Maha Aji, baris diangkat 
Mufti, jadi rengrengan Jeng Ratu, ibuna bungah manah, ngarang- 
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bari jeung nangis, tina duka balukarna jadi suka. 


| 367. Kocap enggeus pada terang, Ibnu Hasan cadang Mufti, 
murubul anu ngalayad, pada ngiring suka ati, maruji ka Yang 
' Widi, tina bawaning panuju, kocapkeun deui isukna, di Bagdad 
— enggeus sayagi, kahormatan baris mapag Ibnu Hasan, 


368. Para menak tunggang kuda, anggoan paginding-ginding, 
— rarahab pagandang-gandang, sela kadali kumerling, matak resep 
— nu ningali, panganggo harurung mancur, sumawon para nonoman, 
— dangdosan sing sarwa manis, siga pisan anu arek maju perang. 


4 369. Meralaya anu mapag, gindingna leuwih ti misti, midang 
— leuwih ti basajan, tenggek kaway pasmen kuning, tali bandang 

pabeulit, dina taktak omyok nambru, rara pasmen buwahan, sa- 
— rung pananganna putih, solempangna pasmen emas kembang- 
kembang. 


370. Tunggang kuda dawuk ligar, alon di jalanna tartib, 
“ti pungkureunana kreta, tungganganeun bakal Mufti, di payuneun- 
ana musik, ditabeuhna ku soldadu, raos naker laguna, sora 
— bangsing melas-melis, sakur jalma nu nguping ngaraos waas. 


371. Panjang aleutan nu mapag, ngaleut ngeungkeuy lir 
“ titinggi, ngembat-ngembat nyatang pinang, nu nongton nya kitu 
_ deui, surak patarik-tarik, sora hadro ting galedur, awor jeung sora 
— jalma, katema ku sora bedil, ting beledug kawas dina medan pe- 
— Tang. 

' 372. Ka pakuwon Ibnu Hasan, iring-iringan geus nepi, 
enggalna anu dipapag, dina kareta geus linggih, diaping senapati, 
dialeut para pangagung, matak kelar nu ningal, raraosan asa 
ngimpi, ibuna teh hookeun ningali putra. 

j 373. Bujengkeun bae enggalna, nu mapag geus mulih deui, 
58 ni bungah sadayana, geus dongkap ka srimanganti, rame asa 
aindit, ngaguruh lir gunung bitu, enggalna Ibnu Hasan, dikaleng 
cu Maha Aji, dicalikkeun arek tuluy diistrenan. 
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374. Ponggawa hempak ngajajar, beres baris caralik di sri 
manganti, Kangjeng Sultan nu ti payun, ngadegan Ibnu Hasan, 
Meralaya sareng Patih nu ti pungkur, duwaan teu paanggangan, 
nyandak kadinesan Mufti. 

375. Lajeng Raja ngadawuhan, ka sadaya sakur-sakur 
anu hadir, muga ku kabeh dirungu, ieu Ki Ibnu Hasan, tina wa- 
tes poe ieu geus diaku, jadi rengrengan kaula, pibatureun ngo- 
lah nagri. 

376. Kula geus sampe percaya, ka ieu teh sabab pinter 
pilih tanding, sagala elmuna tutug, taya pisan kurangna, lungguh 
timpuh teu adigung gede hulu, estu teu aya celana, matak resep 
widi asih. 

377. Tah ieu ganjaranana, pangupahna tina suhud ngulik 
ilmi, ka batur daek tutulung, nyaah ka pada umat, temen wekel 
sagala lakuna mulus, loba elmu jeung amalna, lain ngan wungkul 
ngecewis. 


378. Barang nguping sadayana, dawuh Sultan Sinuhun 
Harun al-Rasyid, sami panuju kalangkung, aya nu ngawalonan, 
dawuh Gusti sadaya sami sumuhun, seja ngiring kana kersa, 
moal gaduh ati gindi. 


379. Sanggeus tamat sasauran, Kangjeng Raja ka sakabeh 
abdi-abdi, jedur mariyem di sundut, surak ayeuh-ayeuhan, tuang 
leueut sadaya para pangagung, di luar nu sukan-sukan, kumpul 
saeusi nagari. 

380. Ti peuting ger-deui pesta, jalma-jalma enggeus karum- 
pul deui, ngaliyud di alun-alun, raang damar baranang, damar ku- 
rung damar sewu unggal juru, unggal lawang kaca-kaca, bebetek 
sabuder nagri. 


381. Tutas tamat cariosan, lalakonna Ibnu Hasan nu ber- 
budi, seret jadi Mufti agung, nagara tambah kerta, nagri Bagdad 
beuki tambah-tambah mashur, nu daragang tambah kaya, nu 


tarani wuwuh mukti. a 
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